




PERENCANAAN SUPPLY CHAIN BAHAN BAKAR 
PERTAMAX TERHADAP RENCANA PEMBATASAN 
BBM BERSUBSIDI 
 (Studi Kasus Pada PT. Pertamina UPms VII Dan TBBM Makassar) 

















                 PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI 
                   JURUSAN MESIN FAKULTAS TEKNIK 
                           UNIVERSITAS HASANUDDIN 
                                           MAKASSAR  
                                                  2011
ASTRIANA 
D 221 07 014 
 
WINDI MEILISA PONGTASIK 
D 221 07 040 
i 
 
PERENCANAAN SUPPLY CHAIN BAHAN BAKAR 
PERTAMAX TERHADAP RENCANA PEMBATASAN 
BBM BERSUBSIDI 









Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat ujian 
Guna memperoleh gelar Sarjana Teknik 










PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI 





WINDI MEILISA PONGTASIK 
D 221 07 040 
ASTRIANA 





Tugas akhir ini diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan 
mengikuti Ujian Akhir guna memperoleh gelar Sarjana Teknik pada Jurusan Mesin 





Perencanaan Supply Chain Bahan Bakar Pertamax Terhadap Rencana 
Pembatasan BBM Bersubsidi 






























Amrin Rapi, ST., MT. 





D 221 07 014 
 
Windi Meilisa Pongtasik 
D 221 07 040 
Dosen Pembimbing I 
 
 
Ir. H. Mulyadi, M.T 




Dosen Pembimbing II 
 
 
Irwan Setiawan,  ST. MT 




Astriana (D22107014) dan Windi Meilisa Pongtasik (D22107040). Perencanaan  
Supply Chain Bahan Bakar Pertamax Terhadap Rencana Pembatasan BBM 
Bersubsidi (Studi Kasus Pada PT. Pertamina Upms VII dan TBBM Makassar ) 
2011. Dibimbing oleh Ir. H. Mulyadi, M.T. dan Irwan Setiawan, S.T., M.T. 
 
Saat ini, secara umum kendaraan roda empat yang tergolong plat hitam pada wilayah 
Makassar masih menggunakan bahan bakar yang disubsidi oleh Negara yaitu 
premium dalam melakukan operasionalnya. Akan tetapi karena penggunaan bahan 
bakar minyak yang disubsidi oleh Negara setiap tahunnya selalu melebihi kuota yang 
ditetapkan oleh pemerintah, sehingga pemerintah berencana untuk mengeluarkan 
kebijakan pembatasan penggunaan bahan bakar bersubsidi yaitu kendaraan roda 
empat yang berplat hitam dengan pembelian tahun 2005 keatas tidak diperbolehkan 
untuk menggunakan premium. Hal ini berpengaruh terhadap persediaan pertamax 
yang berdampak pula terhadap supply chain pertamax.Untuk menyelesaikan masalah 
tersebut, agar persediaan pertamax dapat terpenuhi dengan adanya kebijakan 
Pemerintah, maka perlu dilakukan identifikasi terhadap jenis kendaraan yang 
diharuskan Pemerintah untuk menggunakan Pertamax. Setelah mengetahui jenis 
kendaraan yang diharuskan Pemerintah untuk menggunakan pertamax selanjutnya 
dilakukan  perhitungan Statistik untuk mengetahui kuantitas kebutuhan Pertamax. 
Untuk mengantisipasi permintaan Pertamax yang tiba-tiba naik diperlukan 
perhitungan Safety Stock. Dengan adanya perubahan permintaan Pertamax yang akan 
terjadi setelah kebijakan Pemerintah diterapkan, sehingga diperlukan Perencanaan 
Supply Chain. 
Dari hasil penelitian dan analisa diketahui bahwa jumlah kendaraan yang diharuskan 
Pemerintah untuk menggunakan pertamax adalah 65.156 mobil. Kuantitas kebutuhan 
pertamax adalah 16.689.058 liter / bulan serta Safety Stock yaitu 5.466.095 liter / 
bulan. Pihak yang terkait dalam supply chain adalah kilang Balikpapan dan kilang 
swasta sebagai supplier sekaligus manufaktur, TBBM Makassar sebagai Distributor, 
SPBU – SPBU Makassar sebagai Retail, dan pengguna mobil pribadi kelompok 
Minibus pembelian tahun 2005 keatas sebagai Customer. 
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A. Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan dan kemajuan teknologi, bahan bakar 
minyak (BBM) merupakan kebutuhan dasar dalam bidang industri maupun dalam 
bidang transportasi yang semakin hari memiliki tingkat permintaan semakin naik 
karena mesin- mesin tersebut membutuhkan bahan bakar minyak.  
Dengan keterbatasan produksi BBM dalam negeri, pemerintah melalui 
pertamina melakukan importasi produk BBM dalam bentuk produk jadi. 
Sedangkan kondisi pasar domestik belum mampu menyerap BBM dengan harga 
pasar internasional, sehingga pemerintah memberlakukan harga subsidi khususnya 
jenis BBM tertentu (www.lontar.ui.ac.id, akses tanggal 21 maret 2011). 
Sesuai dengan amanat Undang-Undang No. 22 tahun 2001 tentang minyak 
dan gas bumi, pemerintah berkewajiban menjamin ketersediaan dan kelancaran 
pendistribusian BBM yang merupakan komoditas vital dan menguasai hayat 
orang banyak diseluruh wilayah Republik Indonesia. Salah satu bentuk tanggung 
jawab tersebut adalah menjaga ketepatan kuota alokasi volume BBM bersubsidi. 
Realisasi rata-rata penyaluran BBM bersubsidi tahun 2010 sudah melebihi kuota 
yang ditentukan. 
Krisis bahan bakar minyak serta keterbatasan kemampuan keuangan 
negara untuk memberikan alokasi anggaran subsidi, maka volume jenis BBM 
tertentu perlu dilakukan pengendalian dan pengurangan secara gradual disertai 
pemberian subsidi secara tepat sasaran. Hal ini menuntut adanya upaya 
pemerintah untuk menetapkan peraturan terhadap pembatasan penggunaan bahan 
bakar jenis premium yang akan digantikan dengan penggunaan pertamax. Dimana 
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penggunaan premium hanya boleh dikonsumsi oleh mobil pelat merah, sepeda 
motor, dan roda tiga. Pembatasan penggunaan BBM bersubsidi diberlakukan pada 
mobil pribadi  khususnya pada pembelian pada tahun 2005 keatas. 
Pengurangan subsidi BBM oleh Pemerintah secara bertahap merupakan 
pelaksanaan prioritas pembangunan dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 
2000 tentang Program Pembangunan Nasional (Propenas), yaitu Mempercepat 
Pemulihan Ekonomi dan Memperkuat Landasan Pembangunan yang dituangkan 
dalam Program Peningkatan Efektivitas Pengelolaan Keuangan Negara yaitu 
Peningkatan Efektivitas Pengeluaran Negara.(www. jdih. bpk. go. id/ 
informasihukum/ Subsidi _ BBM.pdf, akses tanggal 21 Maret 2011). 
Kondisi tersebut menuntut pertamina untuk bisa melakukan perencanaan 
supply chain terhadap bahan bakar pertamax, seiring dengan adanya kebijakan 
pemerintah tentang rencana pembatasan BBM bersubsidi. Untuk bisa memenuhi 
permintaan akan kebutuhan bahan bakar pertamax, salah satu alternatif yang 
digunakan adalah dengan melakukan pendataan terhadap jumlah kendaraan yang 
diharuskan pemerintah untuk menggunakan bahan bakar pertamax serta kuantitas 
konsumsi Bahan Bakar minyak yang digunakan. 
PT. Pertamina UPms VII  dan TBBM Makassar merupakan bagian dari 
PT. Pertamina yang merupakan sebuah perusahaan Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yaitu bertugas mengelola penambangan minyak dan gas bumi di 
Indonesia. Salah satu produk yang dihasilkan ialah bahan bakar minyak pertamax. 
Pengadaan pertamax di wilayah Sulawesi Selatan yaitu berdasarkan realisai 
pertamax yang tersalurkan ke SPBU-SPBU serta persediaan yang dimiliki, yang 
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dilaporkan setiap harinya oleh fungsi penjualan sebagai bagian terdepan dari PT. 
Pertamina UPms VII / TBBM Makassar.  
Sehubungan dengan akan diterapkannya kebijakan pemerintah, PT. 
Pertamina UPms VII / TBBM Makassar diharapkan dapat melakukan perencanaan 
terhadap supply chain pertamax. Permasalahan yang terjadi yaitu bagaimana 
Pertamina mengatasi akan terjadinya peralihan dari penggunaan bahan bakar 
premium beralih ke pertamax. Hal ini dapat memberikan dampak bagi pihak 
Pertamina, dimana dapat menyebabkan terjadinya kelebihan maupun kekurangan 
akan persediaan bahan bakar pertamax, serta aliran pendistribusianya. Sehingga 
masalah akan perencanaan supply chain perlu mendapatkan perhatian khusus guna 
tercapainya kemampuan pertamina dalam menghadapi kebijakan pemerintah. 
Dengan melihat permasalahan tersebut, maka penulis terdorong untuk 
mencoba mengangkat masalah supply chain pada PT. Pertamina UPms VII dan 
TBBM Makassar sebagai tugas akhir dengan judul : Perencanaan Supply Chain 
Bahan Bakar Pertamax terhadap Rencana Pembatasan BBM Bersubsidi (studi 
Kasus pada PT. Pertamina UPms VII dan TBBM Makassar). 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana merencanakan Supply Chain Bahan Bakar Pertamax ke 
wilayah Sulawesi Selatan khususnya untuk Wilayah Makassar dalam menghadapi 
rencana kebijjakan  Pemerintah.  
C. Tujuan Penelitian 




1. Menginventarisasikan kuantitas kebutuhan bahan bakar pertamax yang akan 
disiapkan oleh pihak pertamina dalam menghadapi regulasi pemerintah, 
dengan mengidentifikasi jumlah kendaraan yang ditetapkan oleh pemerintah 
untuk  beralih dari pemium ke pertamax. 
2. Melakukan peramalan permintaan dan menghitung Safety Stock yang optimal 
sehingga apabila terjadi permintaan secara tiba – tiba naik dapat dipenuhi. 
3. Merencanakan supply chain pertamax terhadap rencana kebijakan pemerintah. 
D. Batasan Masalah 
Adapun batasan – batasan permasalahan yang akan dibahas dalam tugas 
akhir ini agar pembahasan yang akan dibahas lebih terfokus yaitu sebagai berikut :  
1. Penelitian hanya dilakukan pada produk pertamax, khususnya dalam kaitannya 
terhadap kuantitas kebutuhan yang akan disiapkan oleh pihak pertamina dalam 
menghadapi kebijakan pemerintah. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada mobil pribadi yang tergolong dalam 
kelompok Minibus yang menggunakan premium, dengan lama jangka waktu 
pengisian kembali 1 hingga 7 hari. 
3. Penelitian ini tidak membahas masalah aspek biaya lebih mendalam/secara 
khusus. 
4. Penelitian ini hanya terbatas pada masalah perencanaan supply chain dalam 
kaitannya dengan kebutuhan persediaan pertamax untuk wilayah makassar. 





E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi penulis 
a. Memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Universitas 
Hasanuddin Fakultas Teknik Jurusan Mesin Program Studi Teknik Industri. 
b. Meningkatkan pengetahuan mengenai sistem perencanaan supply chain 
2. Bagi akademik 
Sebagai referensi dan sumber informasi bagi peneliti, mengenai Supply Chain 
pertamax untuk menghadapi kebijakan pemerintah. 
3. Bagi perusahaan 
Sebagai Masukan dan bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam hal 















A. Kebijakan Pemerintah Terhadap Bahan Bakar Minyak (BBM) 
Industri minyak, gas, dan sumber daya mineral lainnya menduduki posisi 
penting dalam perkembangan perekonomian di banyak Negara. Sedikitnya 60 
negara berkembang dan Negara transisi dari empat benua menggantungkan 
perekonomiannya pada sektor ini. Sektor ini dapat dikatakan sebagai sektor 
ekonomi ekstraktif, dimana sumber daya alam yang dimanfaatkan tidak dapat 
diperbaharui dan pada suatu masa tertentu akan habis. 
Dengan keterbatasan produksi BBM dalam negeri, pemerintah melalui 
pertamina melakukan importasi produk BBM dalam bentuk produk jadi. Sedangkan 
kondisi pasar domestik belum mampu menyerap BBM dengan harga pasar 
internasional, sehingga Pemerintah memberlakukan harga subsidi khususnya BBM 
jenis tertentu, misalnya pada bahan bakar jenis premium serta solar untuk sektor 
transportasi (www.lontar.ui.ac.id, akses 21 maret 2011). 
Pemerintah telah memiliki program yang terencana dan jelas untuk 
mengurangi subsidi BBM, hanya saja dalam pelaksanaannya tidaklah mudah, selain 
kalah cepat dengan kenaikan harga minyak mentah, juga terkendala dengan 
kebiasaan masyarakat yang sudah bertahun-tahun mengkonsumsi BBM bersubsidi. 
Pengurangan subsidi BBM oleh Pemerintah secara bertahap merupakan 
pelaksanaan prioritas pembangunan dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 
2000 tentang Program Pembangunan Nasional (Propenas), yaitu mempercepat 
Pemulihan Ekonomi dan Memperkuat Landasan Pembangunan yang dituangkan 
7 
 
dalam Program Peningkatan Efektivitas Pengelolaan Keuangan Negara yaitu 
Peningkatan Efektivitas Pengeluaran Negara. 
Menyehatkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dengan 
mengurangi anggaran melalui peningkatan disiplin anggaran, pengurangan 
subsidi dan pinjaman luar negeri secara bertahap, peningkatan penerimaan pajak 
progresif yang adil dan jujur, serta penghematan pengeluaran. Kegiatan pokok 
yang dilakukan adalah menghapuskan subsidi secara bertahap. Berbagai subsidi 
yang terutama disediakan untuk mengurangi dampak krisis, secara bertahap perlu 
dihapuskan, dimulai dengan subsidi yang bersifat umum dan tidak langsung ke 
kelompok sasaran seperti subsidi Bahan Bakar Minyak (BBM). Dana yang 
dihemat dapat digunakan untuk pengeluaran negara yang mempunyai manfaat 
langsung pada masyarakat yang sangat membutuhkan, seperti pemberantasan 
kemiskinan.  
Kebijakan subsidi BBM Pemerintah adalah untuk jenis BBM tertentu 
(JBT) yang dibagi dalam beberapa tahap, yang pada akhirnya BBM tidak lagi 
disubsidi oleh Pemerintah. BBM yang disubsidi Pemerintah adalah Premium 
serta solar untuk penggunaan pada sarana transportasi. Namun demikian dalam 
pelaksanaannya, pengurangan subsidi BBM tersebut menemui berbagai 
hambatan. Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi, Departemen Energi dan 
Sumber Daya Mineral telah menyusun metode pengurangan subsidi BBM yang 
dapat dilakukan melalui cara sebagai berikut: 
1. Pengurangan kuantitas BBM tertentu dengan cara menghemat pemakaian  
BBM, mengembangkan energi pengganti/alternatif BBM. 
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2. Pemilihan harga patokan BBM yang tepat dengan menekan biaya  
distribusi BBM dan menghitung harga keekonomian penyediaan BBM. 
3. Rasionalisasi harga BBM (www. jdih. bpk. go. id/ informasihukum/ 
Subsidi _ BBM. pdf, akses tanggal 21 Maret 2011). 
 
Sesuai dengan amanat Undang-Undang No. 22 tahun 2001 tentang minyak 
dan gas bumi, Pemerintah berkewajiban menjamin ketersediaan dan kelancaran 
pendistribusian BBM yang merupakan komoditas vital dan menguasai hayat 
orang banyak diseluruh wilayah Republik Indonesia. Salah satu bentuk tanggung 
jawab tersebut adalah menjaga ketepatan kuota alokasi volume BBM bersubsidi. 
Realisasi rata-rata penyaluran BBM bersubsidi tahun 2010 sudah melebihi kuota 
yang ditentukan. 
Menteri Energi Sumber Daya Mineral (ESDM) dalam Rapat Kerja dengan 
Komisi VII menyampaikan bahwa realisasi rata-rata peyaluran BBM bersubsidi 
pada tahun 2010 sampai saat ini sudah melebihi kuota yang ditetapkan yaitu 
sekitar 9 hingga 10 %. Sehubungan dengan keterbatasan kemampuan keuangan 
negara untuk memberikan alokasi anggaran subsidi maka volume jenis BBM 
tertentu perlu dilakukan pengendalian dan pengurangan secara gradual disertai 
pemberian subsidi secara tepat sasaran. 
Dalam Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN), volume BBM 
bersubsidi tahun 2010 ditetapkan sebesar 36.504.775 kilo liter. Jika tidak 
dikendalikan, volume diperkirakan membengkak mencapai 40.100.000 kilo liter. 
Tahun 2009, kuota BBM bersubsidi ditetapkan 36.854.448 kilo liter, realisasinya 
mencapai 37.837.611 kilo liter. 
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Untuk mengurangi penggunaan BBM bersubsidi, Pemerintah akan 
melakukan langkah-langkah yaitu melakukan sosialisasi penghematan 
penggunaan pemakaian BBM melalui media cetak dan elektronik, kewajiban 
penyediaan pemakaian BBM melalui mandatori sesuai yang sudah ditetapkan 
melalui Keputusan Menteri ESDM No. 32 tahun 2009, konversi minyak tanah ke 
LPG, pembinaan dan pengawasan agar subsidi BBM tepat sasaran 
(http://esdm.sumbarprov.go.id, akses tanggal 21 Maret 2011). 
Dengan melihat ketiga metode yang ada diatas, metode yang pertamalah 
yang dilakukan oleh pemerintah yaitu, setelah pemerintah berhasil dalam 
mengkorversi minyak tanah untuk beralih ke gas yang dimulai pada tahun 2007, 
maka Pemerintah berencana melakukan pembatasan terhadap penggunaan BBM 
bersubsidi jenis kendaraan tertentu, yang dalam hal ini kendaraan pribadi dengan 
pembelian pada tahun 2005 keatas. Langkah pembatasan BBM bersubsidi ini 
dilakukan Pemerintah, dengan alasan bahwa : 
a. Mempercepat pemulihan ekonomi dan memperkuat pembangunan Nasional. 
b. Telah melebihi kuota yang telah ditetapkan. 
B. Pertamax 
Pertamax adalah motor gasoline tanpa timbal dengan kandungan aditif 
lengkap generasi mutakhir yang dapat membersihkan Intake Valve Port Fuel 
Injector dan ruang bakar dari karbon deposit. Bahan bakar dengan kandungan 
tambahan MTBE (Methyl Tertiary Buthyl Ether) sebagai octane booster 
maksimum 15% vol. MTBE adalah salah satu bahan peningkat oktan. Pertamax 
mempunyai RON 92 (Research Octane Number) yang dianjurkan juga untuk 
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kendaraan berbahan bakar bensin dengan perbandingan kompresi tinggi. 
Diketahui bahwa karena kadar oktan yang terkandung dalam pertamax lebih 
tinggi dibandingkan premium, mengakibatkan produk bensin super ini diyakini 
dapat memberikan prestasi mesin yang lebih bagus dan perawatan mesin lebih 
baik dibanding menggunakan premium. Pertamax memiliki nilai oktan 92 dengan 
stabilitas oksidasi yang tinggi dan kandungan olefin, aromatic dan benzene-nya 
pada level yang rendah sehingga menghasilkan pembakaran yang lebih sempurna 
pada mesin. Dilengkapi dengan aditif generasi 5 dengan sifat detergency yang 
memastikan injector bahan bakar, karburator, inlet valve dan ruang bakar tetap 
bersih untuk menjaga kinerja mesin tetap optimal. Pertamax sudah tidak 
menggunakan campuran timbal dan metal lainnya yang sering digunakan pada 
bahan bakar lain untuk meningkatkan nilai oktan sehingga Pertamax merupakan 
bahan bakar yang sangat bersahabat dengan lingkungan sekitar.  
Tabel 1. Spesifikasi Pertamax 
 





C. Supply Chain 
1. Defenisi Supply Chain. 
Pengertian supply adalah sejumlah material yang disimpan dan dirawat 
menurut aturan tertentu dalam tempat persediaan agar selalu dalam keadaan siap 
pakai dan ditatausahakan dalam buku perusahaan. Rantai merupakan jaringan atau 
jejaring dari berbagai organisasi yang saling berhubungan yang mempunyai tujuan 
yang sama, yakni sebaik mungkin menyelenggarakan pengadaan atau penyaluran 
barang tersebut. 
Supply chain adalah jaringan perusahaan-perusahaan yang secara bersama-
sama bekerja untuk menciptakan dan menghantarkan suatu produk ke tangan 
 pemakai akhir. Perusahaan-perusahaan tersebut biasanya termasuk supplier, 
pabrik, distributor, retail, serta perusahaan-perusahaan pendukung seperti 
perusahaan jasa logistik (Pujawan, 2005). 
Supply chain adalah suatu tempat sistem organisasi menyalurkan barang 
produksi dan jasanya kepada para pelanggannya (Indrajit dan Djokopranoto, 2002). 
Dengan melihat beberapa defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa supply 
chain adalah organisasi atau perusahaan-perusahaan yang saling berkaitan dan 
berhubungan satu sama lain untuk menciptakan dan menghantarkan barang 
produksi dan jasanya kepada pengguna akhir. 
Supply chain yang efektif adalah supply chain yang mempunyai perencanaan 
dimana perencanaan ini dimulai dengan supply chain design dilanjutkan dengan 
tahap implementasi dan evaluasi yang diikuti dengan continous improvement. 
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Menurut Schroeder (2000) dalam rangkury (2004) Supply Chain 
Management (SCM) adalah perancangan, desain, dan kontrol arus material dan 
informasi sepanjang rantai pasokan dengan tujuan kepuasan konsumen sekarang 
dan di masa depan. Menurut Simchi-Levi et al. (2000) dalam Indrajit dan 
Djokopranoto (2002) supply chain management adalah suatu pendekatan dalam 
mengintegrasikan berbagai organisasi yang menyelenggarakan pengadaan atau 
penyaluran barang, yaitu supplier, manufacturer, warehouse dan stores sehingga 
barang-barang tersebut dapat diproduksi dan didistribusikan dalam jumlah yang 
tepat, lokasi yang tepat, waktu yang tepat dan biaya yang seminimal mungkin.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Supply Chain Management (SCM) 
adalah metode maupun alat sabagai pengelolaan atau manajemen organisasi atau 
perusahaan-perusahaan terhadap aliran material, finansial dan informasi 
disepanjang rantai pasokan dengan tujuan agar barang produk dan jasanya dapat 
dihantarkan pengguna akhir dalam jumlah serta waktu yang tepat. 
Supply Chain Management (SCM) menekankan pada pola terpadu 
menyangkut proses aliran produk dari supplier, manufaktur, retailer hingga pada 
konsumen akhir. Dalam konsep SCM ingin diperlihatkan bahwa rangkaian aktivitas 
antara supplier hingga konsumen akhir adalah dalam satu kesatuan tanpa sekat 
yang besar. Mekanisme informasi antara berbagai komponen tersebut berlangsung 
secara transparan. 
Supply chain pada hakekatnya memperebutkan pelanggan dari produk atau 
jasa yang ditawarkan. Semua pihak yang berada dalam satu supply chain harus 
bekerja sama satu dengan lainnya semaksimal mungkin untuk meningkatkan 
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pelayanan dengan harga murah, berkualitas, dan tepat pengirimannya. Persaingan 
dalam konteks SCM adalah persaingan antar rantai, bukan antar individu 
perusahaan. 
2. Keuntungan Supply Chain 
Keuntungan menerapkan supply chain menurut Indrajit dan Djokopranoto 
(2002) adalah:  
a. Mengurangi inventory barang. Inventory merupakan aset perusahaan yang 
berkisar      antara 30% - 40% sedangkan biaya penyimpanan barang berkisar 
20% - 40% dari nilai barang yang disimpan.  
b. Menjamin kelancaran arus barang. Rangkaian perjalanan dari bahan baku 
sampai menjadi barang jadi dan diterima oleh pemakai/pelanggan merupakan 
suatu mata rantai yang panjang (chain) yang perlu dikelola dengan baik. 
c. Menjamin mutu. Jaminan mutu juga merupakan serangkaian mata rantai panjang 
yang harus dikelola dengan baik karena mutu barang jadi ditentukan tidak hanya 
oleh proses produksi tetapi juga oleh mutu bahan mentahnya dan mutu 
keamanan dalam pengirimannya.  
Secara umum penerapan konsep SCM dalam perusahaan akan 
memberikan manfaat yaitu kepuasan pelanggan, meningkatkan pendapatan, 
menurunnya biaya, pemanfaatan asset yang semakin tinggi, peningkatan laba, dan 
perusahaan semakin besar. 
a. Kepuasan pelanggan. Konsumen atau pengguna produk merupakan target 
utama dari aktivitas proses produksi setiap produk yang dihasilkan perusahaan. 
Konsumen atau pengguna yang dimaksud dalam konteks ini tentunya 
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konsumen yang setia dalam jangka waktu yang panjang. Untuk  menjadikan 
konsumen setia, maka terlebih dahulu konsumen harus puas dengan pelayanan 
yang disampaikan oleh perusahaan. 
b. Meningkatkan pendapatan. Semakin banyak konsumen yang setia dan menjadi 
mitra perusahaan berarti akan turut pula meningkatkan pendapatan perusahaan, 
sehingga produk-produk yang dihasilkan perusahaan tidak akan terbuang 
percuma, karena diminati konsumen. 
c. Menurunnya biaya. Pengintegrasian aliran produk dari perusahan kepada 
konsumen akhir berarti pula mengurangi biaya-biaya pada jalur distribusi. 
d. Pemanfaatan asset semakin tinggi. Aset terutama faktor manusia akan semakin 
terlatih dan terampil baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan. 
e. Peningkatan laba. Dengan semakin meningkatnya jumlah konsumen yang setia 
dan menjadi pengguna produk, pada gilirannya akan meningkatkan laba 
perusahaan. 
3. Strategi  Rantai Pasok (Supply Chain)  
Strategi pada hakekatnya bukanlah sebuah keputusan atau aksi tunggal 
melainkan adalah kumpulan berbagai keputusan dan aksi yang dilakukan oleh satu 
organisasi atau beberapa organisasi secara bersama-sama. Dalam konteks supply 
chain, keputusan ini bisa berupa pendirian pabrik baru, penambahan kapasitas 
produksi, penggabungan dua fasilitas produksi, perancangan produk baru, 
pengalihan tanggung jawab pengolahan persediaan ke supplier, pengurangan 




Strategi  Rantai Pasok (Supply Chain) merupakan kumpulan kegiatan dan 
aksi strategis disepanjang supply chain yang menciptakan rekonsiliasi antara apa 
yang dibutuhkan pelanggan akhir dengan kemampuan sumber daya yang ada pada 
supply chain tersebut ( Pujawan, 2005).  
Penetapan Strategi supply chain mengarah pada perencanaan jangka panjang 
untuk menciptakan produk yang murah, berkualitas, tepat waktu, bervariasi, dan 
mendukung rantai pasokan untuk mencapai tujuan strategis yang telah ditetapkan. 
Untuk dapat mencapai tujuan tersebut perusahaan harus memiliki kemampuan 
untuk beroperasi secara efisien, menciptakan kualitas produk yang tinggi, respon 
cepat terhadap kebutuhan konsumen, fleksibel, dan inovatif dalam merespon 
perubahan yang terjadi. 
Hubungan antara aspirasi pelanggan dan kemampuan strategis supply 






Ada 3 macam hal yang harus dikelola dalam Supply Chain yaitu:  
a. Aliran barang dari hulu ke hilir. Contohnya bahan baku yang dikirim dari 
supplier ke pabrik, setelah produksi selesai dikirim ke distributor, pengecer, 
kemudian ke pemakai akhir.  
Gambar 1. Aspirasi Pelanggan dan Kemampuan Strategis Supply Chain 





Manufacture Distribut Ritel/ Toko  
Suplier  
1 
Material : bahan baku, komponen, produk jadi 
Finansial : pembayaran 
Informasi : order, ramalan, kapasitas, status 
b. Aliran uang dan sejenisnya yang mengalir dari hilir ke hulu dan  
c. Aliran informasi yang bisa terjadi dari hulu ke hilir atau sebaliknya. 
4. Model Supply Chain 
Suatu model supply chain, yaitu suatu gambaran plastis mengenai hubungan 
mata rantai dari pelaku – pelaku supply chain yang dapat berbentuk seperti mata 










Gambar 2. Model Supply Chain dan 3 Macam Aliran yang dikelola 
Sumber : Pujawan (2005) 
 
Dalam hubungan ini ada beberapa pemain utama yang merupakan 
perusahaan - perusahaan yang mempunyai kepentingan yang sama tersebut yaitu: 
(Indrajit dan Djokopranoto, 2002) 
 
a. Suppliers 
b. manufacturer  
c. distribution  




Chain 1 : Suppliers 
Jaringan bermula dari sini, dimana merupakan sumber yang menyediakan 
bahan pertama dan mata rantai penyaluran barang akan bermulai. Bahan pertama ini 
dapat dalam bentuk bahan baku, bahan mentah, bahan penolong, bahan dagangan, 
subassemblies, spare parts dan sebagainya. Sumber pertama ini dinamakan 
suppliers. Supplier ini dapat berjumlah banyak atau sedikit, tetapi suppliers biasanya 
berjumlah banyak . Inilah mata rantai yang pertama. 
Chain 1 - 2 : Suppliers ► Manufacturer 
Rantai pertama dihubungkan dengan rantai ke dua yaitu manufacturer atau 
plants atau assembler atau fabricator atau bentuk lain yang melakukan pekerjaan 
membuat, memfabrikasi, mengasembling, merakit, mengkonversikan ataupun 
menyelesaikan barang (finishing). Hubungan mata rantai ini sudah mempunyai 
potensi untuk melakukan penghematan. Misalnya inventories bahan baku maupun 
bahan setengah jadi maupun bahan jadi yang berada di pihak suppliers maupun di 
manufacturer maupun di tempat transit merupakan target untuk penghematan ini. 
Tidak jarang bahwa antara 40% sampai 60% bahkan lebih penghematan dapat 
diperoleh dari inventory carrying cost di mata rantai ini. Dengan menggunakan 
konsep supplier partnering misalnya, penghematan ini dapat diperoleh.  
Chain 1 - 2 - 3 : Suppliers ► Manufacturer ► Distribution 
Barang yang sudah jadi yang sudah dihasilkan oleh manufacturer sudah 
mulai harus disalurkan kepada pelanggan. Walaupun tersedia banyak cara untuk 
penyaluran barang ke pelanggan, yang umum adalah melalui distributor dan ini 
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biasanya ditempuh oleh sebagian besar supply chain. Barang dari pabrik melalui 
gudangnya disalurkan kepada gudang distributor atau wholesaler atau pedagang 
besar dalam jumlah besar dan pada waktunya nanti pedagang besar menyalurkan 
dalam jumlah yang lebih kecil kepada retailers atau pengecer. 
Chain 1 - 2 - 3 - 4 : Supplier ► Manufacturer ► Distribution ►    Retail Outlets 
Pedagang besar biasanya mempunyai fasilitas gudang sendiri atau dapat juga 
menyewa dari pihak lain. Gudang ini digunakan untuk menimbun barang sebelum 
disalurkan ke pihak pengecer. Dalam hal ini ada kesempatan untuk memperoleh 
penghematan dalam bentuk jumlah inventories dan biaya gudang dengan cara 
melakukan desain kembali pola-pola pengiriman barang baik dari gudang 
manufacturer maupun kepada toko pengecer (retail outlets).  
Walaupun ada beberapa pabrik yang langsung menjual barang hasil 
produksinya kepada pelanggan, namun secara relatif jumlahnya tidak banyak dan 
kebanyakan menggunakan pola seperti di atas. 
Chain 1 - 2 - 3 - 4 - 5 : Supplier ► Manufacturer ► Distribution ► Retail Outlets 
► Customers 
Dari rak-raknya, para pengecer atau retailers ini menawarkan barangnya 
langsung kepada para pelanggan atau pembeli atau pengguna barang tersebut. 
Dalam pengertian outlets ini termasuk toko, warung, department store, super 
market, toko koperasi, mal, club stores dan sebagainya, dimana pembeli akhir 
melakukan pembelian. Walaupun secara fisik dapat dikatakan bahwa disini 
merupakan mata rantai yang terakhir, sebetulnya masih ada lagi yaitu mata rantai 
dari pembeli (yang mendatangi retail outlet tadi) kepada real customers atau real 
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user, karena pembeli belum tentu pengguna sesungguhnya. Mata rantai supply 
betul-betul baru berhenti sampai barang yang bersangkutan tiba di pemakai 
langsung (pemakai yang sebenarnya) dari barang atau jasa dimaksud. 
Selama dua dasawarsa terakhir ini, ada 2 konsep yang banyak digunakan 
dan dikembangkan untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas pergerakan 
barang pada supply chain ( rantai pasok ), yaitu : (Indrajit dan Djokopranoto, 
2002) 
a. Mengurangi jumlah suplier. Konsep ini dikembangkan sejak akhir tahun 
1980-an, yang bertujuan mengurangi ketidakseragaman, biaya-biaya 
negosiasi, dan pelacakan (tracking). Dimana Konsep ini pula merupakan 
awal perubahan kecenderungan dari konsep multy supplier ke single 
supplier. 
b. Mengembangkan supplier partnership atau strategic alliance. Konsep ini 
dikembangkan sejak pertengahan  tahun 1990-an dan diharapkan masih akan 
populer pada abad ke-21 ini. Dimana konsep ini pula menganggap bahwa 
hanya dengan supplier partnership, key supplier untuk barang tertentu 
merupakan strategi sources yang dapat diandalkan dan dapat menjamin 
lancarnya pergerakan barang dalam supply chain. Konsep ini selalu 
dibarengi dengan konsep perbaikan yang terus-menerus dalam biaya dan 
mutu barang. 
5. Tantangan dalam Mengelolah Supply Chain 
  Mengelolah supply chain bukanlah hal yang mudah. Dari gambaran 
diatas bisa dipahami bahwa supply chain melibatkan banyak pihak. Ditambah 
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dengan berbagai ketidakpastian yang ada disepanjang supply chain serta 
semakin tingginya persaingan di pasar. Hal di atas ditamba lagi dengan berbagai 
aturan atau tuntutan dari pemerintah maupun masyarakat untuk menjaga aspek 
lingkungan dalam lingkup supply chain. Berikut adalah beberapa tantangan yang 
dihadapi dalam mengelolah supply chain yaitu: (Pujawan, 2005) 
a. Kompleksitas struktur supply chain. Suatu supply chain biasanya sangat 
kompleks, melibatkan banyak pihak baik didalam maupun diluar perusahaan. 
Pihak-pihak tersebut sering kali memiliki kepentingan yang berbeda-beda, 
bahkan tidak jarang bertentangan antara satu dengan yang lainnya. 
Kompleksitas suatu supply chain juga dipengaruhi oleh perbedaan bahasa, 
zona waktu, budaya antar satu perusahan dengan perusahaan lain. 
b. Ketidakpastian. Ketidakpastian merupakan sumber utama kesulitan 
pengolahan suatu supply chain. Ketidakpastian menimbulkan 
ketidakpercayaan diri pada rencana yang sudah dibuat. Sebagai akibatnya 
perusahaan sering menciptakan pengaman di sepanjang supply chain. 
Pengaman ini bisa berupa persediaan (safety stock), waktu (safety time), 
ataupun kapasitas produksi maupun transportasi. Di sisi lain ketidakpastian 
sering menyebabkan janji yang tidak bisa dipenuhi. Dengan kata lain 
customer level akan lebih rendah pada situasi dimana ketidakpastian cukup 






1. Ketidakpastian permintaan.  
2. Berasal dari arah supplier. Ini biasa berupa ketidakpastian pada lead time 
pengiriman, harga bahan baku atau komponen, ketidakpastian kualitas, 
serta kuantitas material yang dikirim. 
3. Ketidakpastian internal yang bisa diakibatkan oleh kerusakan mesin, 
kinerja mesin yang tidak sempurna, ketidakhadiran tenaga kerja, serta 
ketidakpastian waktu maupun kualitas produksi. 
D. Persediaan (Inventory) 
1. Pengertian Persediaan. 
Persediaan adalah sumber daya menganggur (idle resources) yang 
menunggu proses lebih lanjut, yang dimaksud dengan proses lebih lanjut tersebut 
adalah berupa kegiatan produksi pada sistem manufaktur, kegiatan pemasaran 
pada sistem distribusi (Nasution, 2003). 
Inventory atau persediaan dapat pula diartikan sebagai segala sumber daya 
organisasi baik berupa komponen material, ataupun produk jadi yang disimpan 
dalam antisipasinya terhadap pemenuhan permintaan serta untuk digunakan atau 
dijual 
Dalam sistem manufaktur, persediaan terdiri dari tiga bentuk yaitu: 
a. Bahan baku, yaitu yang merupakan input awal dari proses transformasi 
menjadi produk jadi. 
b. Barang setengah jadi, yaitu merupakan bentuk peralihan antara bahan baku 
dengan produk setengah jadi. 
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c. Barang jadi, merupakan hasil akhir proses transformasi yang siap dipasarkan 
kepada konsumen. 
Dari sudut pandang sebuah perusahaan maka persediaan adalah sebuah 
investasi modal yang dibutuhkan untuk menyimpan material pada kondisi 
tertentu. Pengendalian terhadap persediaan atau inventory kontrol adalah aktivitas 
mempertahankan jumlah persediaan pada tingkat yang dikehendaki. Pada produk 
barang, pengendalian inventory ditekankan pada pengendalian material. 
Pengelolaan persediaan mempunyai arti penting karena : 
1. Inventory merupakan investasi yang membutuhkan modal yang besar  
2. Mempengaruhi pelayanan ke pelanggan 
3. Mempunyai pengaruh pada fungsi lain seperti fungsi operasi, pemasaran dan 
fungsi keuangan 
2. Tujuan Persediaan (Inventory) 
Tujuan utama dari persediaan bahan baku adalah menghubungkan 
pemasok dengan pabrik, demikian juga persediaan barang dalam proses dan 
persediaan barang jadi. 
Ada 3 alasan mengapa inventory diperlukan: (Pujawan, 2005) 
a. Menghilangkan pengaruh ketidakpastian.  
Untuk menghadapi ketidakpastian maka pada system inventory ditetapkan 
persediaan darurat yang dinamakan safety stock. Apabila permintan telah 
diketahui maka persediaan barang dalam proses dan barang jadi akan 
disesuaikan dengan permintaan, dalam hal ini tidak perlu ada persediaan dan 
apabila ada gejolak permintaan akan diteruskan ke bagian produksi dan bagian 
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produksi akan berusaha mengatasi gejolak permintaan ini. Tetapi 
sesungguhnya safety stock dapat mengatasi hal seperti ini tanpa ikut campur 
bagian produksi. Demikian juga dengan persediaan bahan baku yang akan 
menyerap seandainya ada gejolak dari pemasok. 
b. Memberi waktu luang untuk pengelolaan produksi dan pembelian 
Kadang-kadang lebih ekonomis memproduksi barang dalam proses atau 
barang jadi dalam jumlah yang besar atau dalam jumlah paket yang kemudian 
disimpan sebagai persediaan.  
Seperti halnya pada waktu membeli bahan baku, dengan pertimbangan 
pada biaya pemesanan, biaya angkut dan pengurangan harga karena pembelian 
dalam jumlah yang banyak, maka lebih murah membeli dalam partai yang 
lebih besar atau dalam lot. 
Pembelian bahan baku dalam partai besar atau lot akan lebih ekonomis dan 
dilakukan pada periode tertentu yang dinamakan cycle inventory. Karena 
pembelian dalam jumlah banyak maka sebagian digunakan untuk produksi dan 
sebagian lagi disimpan sebagai persediaan bahan baku di gudang. 
c. Untuk mengantisipasi perubahan pada demand dan supply 
Inventory disiapkan untuk menghadapi beberapa kondisi yang 
menunjukkan perubahan demand dan supply. 
1. Bila ada perkiraan perubahan harga dan persediaan bahan baku  
2. Sebagai persiapan menghadapi promosi pasar di mana sejumlah besar 





1. Definisi Peramalan 
Peramalan adalah proses untuk memperkirakan beberapa kebutuhan 
dimasa akan datang yang meliputi kebutuhan dalam ukuran kuantitas, kualitas, 
waktu, dan lokasi yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi permintaan barang 
atau jasa (Nasution 2003). 
Dapat pula dikatakan bahwa peramalan adalah kegiatan untuk 
memperkirakan kebutuhan dimasa yang akan datang dengan menggunakan data 
pada masa lalu sebagai pertimbangan untuk mengambil keputusan terhadap 
jumlah permintaan barang dan jasa.  
Peramalan tidak terlalu dibutuhkan dalam kondisi permintaan pasar yang 
stabil, karena perubahan permintaannya relatif kecil. Tetapi peramalan akan 
sangat dibutuhkan bila kondisi permintaan pasar bersifat komplek dan dinamis. 
Dalam kondisi pasar bebas, permintaan pasar lebih banyak bersifat 
komplek, dan dinamis karena permintaan tersebut akan tergantung dari keadaan 
sosial, ekonomi, politik, aspek teknologi, produk pesaing, dan produk subsitusi. 
Oleh karena itu, peramalan yang akurat merupakan informasi yang sangat 
dibutuhkan dalam pengambilan keputusan manajemen. 
2. Peramalan Permintaan 
Peramalan permintaan merupakan tingkat permintaan produk-produk yang 
diharapkan akan terealisir untuk jangka waktu tertentu pada masa yang akan 
datang. Peramalan permintaan ini akan menjadi masukan yang sangat penting 
dalam keputusan perencanaan dan pengendalian perusahaan. Karena bagian 
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operasional produksi bertanggung jawab terhadap pembuatan produk yang 
dibutuhkan konsumen , maka keputusan-keputusan  operasi produksi sangat 
dipengaruhi hasil dari peramalan permintaan. Peramalan permintaan ini 
digunakan untuk meramalkan permintaan dari produk yang bersifat bebas (tidak 
tergantung), seperti peramalan produk jadi. 
3. Metode Peramalan 
Untuk membuat peramalan permintaan, harus menggunakan suatu metode 
tertentu. Pada dasarnya, semua metode peramalan memiliki ide sama, yaitu 
menggunakan data masa lalu untuk memperkirakan atau memproyeksikan data di 
masa yang akan datang. Berdasar tekniknya, metode peramalan dapat 
dikategorikan kedalam metode kualitatif dan kuantitatif. 
a. Metode Kuantitatif 
Dalam teknik kuantitatif, data masa lalu dianalisa secara statistik setelah 
itu dicari pola atau rumusan yang sesuai untuk meramalkan keadaan pada masa 
yang akan datang. Suatu dimensi tambahan untuk mengklasifikasikan metode 
peramalan kuantitatif adalah dengan memperhatikan model yang 
mendasarinya. Ada dua jenis peramalan yang utama yaitu: 
1. Metode Deret Berkala (Time Series) 
Metode time series adalah metode yang dipergunakan untuk 
menganalisis serangkaian data yang merupakan fungsi dari waktu. Metode 
ini mengasumsikan beberapa pola atau kombinasi pola selalu berulang 
sepanjang waktu, dan pola dasarnya dapat diidentifikasi semata – mata atas 
dasar data historis dari serial itu.   
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Dengan analisis deret waktu dapat ditunjukan bagaimana permintaan 
terhadap suatu produk tertentu bervariasi terhadap waktu. Sifat dari 
perubahan permintaan dari tahun ke tahun dirumuskan untuk meramalkan 
penjualan pada masa yang akan datang. 
Metode peramalan dengan pendekatan statistik dan termasuk ke 
dalam model peramalan deret berkala (time series) antara lain adalah: 
a) Metode Exponential Smoothing 
Dasar pemikiran dari pemulusan (exponential smoothing) ini adalah 
rata – rata perkiraan yang akan datang dapat dihitung dari rata – rata 
permintaan masa lalu dan permintaan saat ini. Rumus matematisnya 
adalah: 
ܨ௧ାଵ = ߙ.ܺ௧ + (1 − ߙ).ܨ௧…...…....………………………………..(1) 
Dimana 
 Xt = Permintaan pada periode t 
 α = Faktor / kostanta pemulusan 
 Ft = Nilai ramalan priode sebelumnya 
 Ft+1 = Hasil peramalan untuk periode t+1 
b) Metode Moving Average 
Model rata – rata bergerak menggunakan sejumlah data aktual 
permintaan yang baru untuk membangkitkan nilai ramalan untuk 
permintaan di masa yang akan datang. Secara matematis, rumus fungsi 
peramalan metode ini adalah: 




 Xt = Permintaan pada periode t 
 Xt-1 = Permintaan pada periode t-1 
 Xt-N+1 = Permintaan pada periode t-N+1 
 N = Jumlah deret waktu yang digunakan 
 Ft+1 = Hasil peramalan untuk periode t+1 
2. Metode Kausal 
Metode peramalan kausal mengembangkan suatu model sebab – akibat 
antara permintaan yang diramalkan dengan variable – variable lain yang 
dianggap berpengaruh. Sebagai contoh, permintaan akan baju baru mungkin 
berhubungan dengan banyaknya populasi pendapatan masyarakat, jenis 
kelamin, budaya daerah, dan bulan-bulan khusus (hari raya, natal, tahun 
baru). 
b. Metode peramalan kualitatif 
Data yang diperlukan pada metode ini tidak sama dengan data pada 
metode kuantitatif. Input yang dibutuhkan tergantung pada metode tertentu dan 
biasanya merupakan hasil dari pemakaian intuitif, perkiraan dan mengetahui 
apa yang telah didapat. 
4. Ukuran Akurasi Hasil Peramalan 
Ukuran akurasi hasil peramalan yang merupakan ukuran kesalahan 
peramalan tentang tingkat perbedaan antara hasil permalan dengan permintaan 
yang sebenarnya terjadi. Ada 4 ukuran yang biasa digunakan, antara lain: 
a. Rata-rata Deviasi Mutlak (Mean Absolute Deviation = MAD) 
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MAD merupakan rata-rata kesalahan mutlak selama periode tertentu tanpa 
memperhatikan apakah hasil peramalan lebih besar atau lebih kecil 
dibandingkan kenyataannya. Secara matematis MAD dirumuskan sebagai 
berikut: 
ܯܣܦ = ∑|୅౪ି ୊౪
୬
| ………………………………………………..(3) 
dimana: A୲ = Permintaan Aktual pada periode-t F୲         = Peramalan Permintaan pada periode-t 
n = Jumlah periode peramalan yang terlibat 
b. Rata-rata Kuadrat Kesalahan (Mean Square Error = MSE) 
MSE dihitung dengan menjumlahkan kuadrat semua kesalahan peramalan 
setiap periode dan membaginya dengan jumlah periode peramalan. Secara 
matematis, MSE dirumuskan sebagai berikut: MSE = ∑ (୅౪ି ୊౪)మ
୬
 ……………………………………………...(4) 
dimana: A୲ = Permintaan Aktual pada periode-t F୲         = Peramalan Permintaan pada periode-t 
n = Jumlah periode peramalan yang terlibat 
c. Rata-rata Kesalahan Peramalan (Mean Forecast Error = MFE) 
MFE sangat efektif untuk mengetahui apakah suatu hasil peramalan 
selama periode tertentu terlalu tinggi atau terlalu rendah. MFE dihitung 
dengan menjumlahkan semua kesalahan peramalan selama periode peramalan 
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dan membaginya dengan jumlah periode peramalan. Secara matematis, MFE 
dinyatakan sebagai berikut: 
                     ܯܨܧ = (୅౪ି ୊౪)
୬
……………………………………..………… (5) 
dimana: A୲ = Permintaan Aktual pada periode-t F୲         = Peramalan Permintaan pada periode-t 
n = Jumlah periode peramalan yang terlibat 
d. Rata-rata Presentase Kesalahan Absolut (Mean Absolute Persentage Error = 
MAPE) 
MAPE merupakan ukuran kesalahan relatif. MAPE menyatakan presentase 
kesalahan peramalan terhadap permintaan aktual selama periode waktu 
tertentu yang akan memberikan informasi presentase kesalahan terlalu tinggi 
atau terlalu rendah. Secara matematis, MAPE dinyatakan sebagai berikut: 
ܯܣܲܧ = ቀ ଵ଴଴
௡
ቁ∑|A୲ −  ୊౪୅౪|…………………………………….(6) 
dimana: A୲ = Permintaan Aktual pada periode-t F୲         = Peramalan Permintaan pada periode-t 
n = Jumlah periode peramalan yang terlibat 
 
F. Persedian Pengaman (Safety Stock) 
Untuk mengatasi keadaan yang tidak diinginkan, yaitu kehabisan persediaan 
yang diakibatkan oleh keterlambatan kedatangan pengirim barang atau kenaikan 
dalam pemakaian barang, atau kedua-duanya, diperlukan sejumlah persediaan 
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tambahan, yang dinamakan persediaan pengaman (safety stock). Dengan adanya 
persediaan pengaman tersebut, diharapkan tidak akan terjadi lagi kehabisan 
persediaan yang tidak diharapkan tersebut. 
Ada 3 komponen yang menjadi pertimbangan dalam menentukan safety 
stock: 
1) Variasi permintaan. Sangat jarang sekali kita menemukan kasus dimana 
permintaan itu stabil apalagi sama tiap bulannya. selalu ada variasi 
permintaan. Logikanya semakin tinggi variasi permintaan dari waktu ke 
waktu, pasti peluang untuk terjadi stock out (kekurangan persediaan saat 
ada permintaan) akan semakin besar. Oleh karena itu, faktor variasi 
permintaan ini pun harus berbanding lurus dengan safety stock yang harus 
kita siapkan. 
2) Lead time. Ada berbagai macam lead time mulai dari lead time produksi, 
leadtime transportasi, leadtime inspeksi, dan atau lead time yang lain 
bergantung terminologi tiap-tiap perusahaan. Yang jelas sejak suatu 
produk dipesan hingga dikirim kepada yang memesan, waktu yang 
dibutuhkannya juga bervariasi, kadang kala seminggu selesai. Di lain 
waktu bisa sampai 2 minggu atau lebih. Seperti halnya variasi permintaan, 
maka semakin besar leadtimenya maka harus semakin besar pula safety 
stock yang kita butuhkan. 
3) Service level. Setiap perusahaan perlu menetapkan berapa service level 
yang diberikan kepada pelanggannya. Secara sederhana, kalau ada 100 
permintaan, berapa banyak yang dapat kita tolerir untuk tidak terpenuhi? 
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jika hanya 5, maka service level kita adalah 95%. idealnya memang 100%, 
tetapi itu berarti kita harus menyediakan safety stock yang sangat besar. 
Karena safety stock adalah inventory, maka uang yang tertanam di situ 
harus diperhatikan (http://mursyid.wordpress.com, akses tanggal 24 Maret 
2011). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya safety stock adalah : 
a) Resiko kehabisan persediaan, yang biasanya ditentukan oleh: 
1. Kebiasaan pihak supplier dalam pengiriman barang yang dipesan, 
apakah tepat waktu atau sering kali terlambat dari waktu yang telah 
ditetapkan dalam kontrak pembelian. Apabila kebiasaan supplier 
dalam pengiriman barang yang dipesan sering kali tepat waktu, maka 
perusahaan tidak perlu memiliki persediaan yang besar, dan sebaliknya 
bila kebiasaan supplier dalam pengiriman barang seringkali tidak tepat 
waktu sebagaimana yang disepakati, maka perusahaan sebaiknya atau 
perlu memiliki persediaan yang cukup besar. 
2. Dapat diduga atau tidaknya kebutuhan bahan baku / penolong untuk 
produksi. Apabila kebutuhan bahan baku/penolong untuk setiap kali 
proses produksi dapat diduga atau diperhitungkan secara tepat, maka 
perusahaan tidak perlu memiliki persediaan yang besar, dan sebaliknya 
bila kebutuhan bahan baku / penolong seringkali tidak dapat diduga 
atau perhitungan kebutuhan seringkali meleset, maka 




b) Biaya simpan di gudang dan biaya ekstra bila kehabisan persediaan. 
Apabila dibandingkan, biaya penyimpanan di gudang lebih besar dari 
biaya yang dikeluarkan seandainya melakukan pesanan ekstra bila 
persediaan habis, maka perusahaan tidak perlu memiliki persediaan yang 
besar. Sebaliknya bila biaya pesanan ekstra lebih besar dari biaya 
penyimpanan di gudang, maka perusahaan sebaiknya atau perlu memiliki 
persediaan yang cukup besar. 
c) Sifat persaingan. Apabila sifat persaingan yang adalah kecepatan 
pelayanan pemenuhan permintaan langganan / konsumen, maka 
perusahaan perlu memiliki persediaan yang besar. Namun bila yang 
menjadi sifat persaingan adalah hal lain (misalnya kualitas dan harga), 
maka tidak mendesak untuk memiliki persediaan yang besar. 
Untuk menaksir besarnya safety stock dapat dipakai cara yang relatif lebih 
teliti yaitu dengan metode sebagai berikut : 
1. Metode Perbedaan Pemakaian Maksimum dan Rata-Rata. 
Metode ini dilakukan dengan menghitung selisih antara pemakaian maksimum 
dengan pemakaian rata-rata dalam jangka waktu tertentu (misalnya 
perminggu), kemudian selisih tersebut dikalikan dengan lead time. 
Safety stock  = (Pemakaian Maksimum – Pemakaian Rata-Rata) Lead Time 
2. Metode Statistika. Untuk menentukan besarnya safety stock dengan metode 
ini, maka dapat digunakan program komputer kuadrat terkecil (least square).  
3. Perhitungan Safety stock untuk data persedian dengan perhitungan empiris  SSிைொ = ݀௠௔௫ - ݀.......................................................................................(7) 
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 Dimana : 
 SS = Safety Stock 
 ݀௠௔௫ = permintaan maksimal 
 ݀ = permintaan rata-rata 
 (Baroto, 2002) 
G. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan atau universal yang ciri-cirinya atau 
karakteristik- karakteristiknya dapat diamati untuk ditarik menjadi suatu sampel 
dalam penelitian (Pasolong, 2005). 
populasi adalah semua individu untuk kenyataan-kenyataan yang diperoleh 
dari sampel itu (tertentu) hendak digeneralisasikan (Hadi, 1986 dalam Pasolongan, 
2005). Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri atas manusia, 
tumbuhan, benda-benda, hewan, dan gejala-gejala, nilai test atau peristiwa sebagai 
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian 
(Nawawi, 1995 dalam Pasolongan, 2005). 
Dengan melihat beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
Populasi adalah wilayah yang terdiri atas objek yang mempunyai jumlah dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda 
yang lain, populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek, tetapi 
meliputi seluruh karakteristik dan sifat yang dimilikinya. 
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Penyelidikan yang menghadapi sejumlah unit yang besar (populasi) maka 
penyelidik biasanya membatasi luas penyelidikannya dengan mengambil sebagian 
saja dari populasi. Proses pengambilan ini haruslah sedemikian rupa sehingga 
dapat dipandang representatif terdapat populasi. 
2. Sampel 
Pada dasarnya sampel adalah sebagian dari kuantitas populasi yang akan 
mencerminkan dari kesulurahan populasi tersebut. 
Dalam suatu penelitian tidak selalu perlu untuk meneliti semua individu 
dalam populasi, karena disamping memakan biaya yang sangat besar juga 
membutuhkan waktu yang lama. Dengan meneliti sebagian unit-unit dari 
populasi diharapkan dapat memperoleh hasil yang dapat memberikan gambar 
sifat populasi bersangkutan. Untuk dapat mencapai hal tersebut, maka cara-cara 
penarikan sebuah sampel harus memenuhi syarat-syarat tertentu. 
Besarnya sampel dinyatakan dengan ukuran sampel. Jumlah sampel yang 
sama dengan jumlah populasi atau sama dengan 100 % atau dengan kata lain 
keseluruhan anggota populasi menjadi sampel. Misalnya populasi 2500 dan hasil 
penelitian akan diberlakukan untuk 2500 orang tersebut tanpa ada kesalahan, 
maka jumlah sampel yang diambil sama dengan jumlah populasi tersebut yakni 
2500 orang. Bila sampel sama besarnya dengan jumlah populasi, maka peluang 
kesalahan generalisasi semakin kecil, dan sebaliknya makin kecil jumlah sampel 
dari jumlah populasi, maka semakin besar kesalahan generalisasi-generalisasi. 
Cara menemukan ukuran sampel yang sangat praktis, yaitu dengan “Table 
Krejcie” dan Tabel Slovin”. 
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Tabel Krijcie ukuran sampel didasarkan atas kesalahan 5 %. Jadi sampel 
yang diperoleh itu mempunyai kepercayaan 95 %, jadi sampel yang ditarik 
mempunyai kepercayaan 95 % terhadap populasi yang ada. Sedangkan menurut 
Slovin batas kesalahan bervariasi mulai dari 1 % sampai dengan 10 %. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada table di bawah. 
Tabel 2. Tabel Krejcie untuk Uuran Sampel Random yang diperlukan 






Catatan : N = Populasi 
     S = Sampel 
Sumber: Pasolong (2005) 
Tebel 3.  Tabel Slovin untuk Ukuran Sampel Random yang diperlukan Atas 
Suatu Populasi Dengan Tingkat Kesalahan 1 % - 10 % 
 
 
Sumber: Pasolong (2005) 
Tabel 4. Cara lain untuk menentukan sampel 
 






   Sumber: Pasolong (2005) 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan di PT. Pertamina Upms VII / TBBM 
Makassar dan SAMSAT Makassar pada bulan Februari hingga Maret 2011. 
B. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang diperlukan untuk penulisan tugas akhir ini 
diperoleh dengan cara, yaitu : 
1. Penelitian Lapangan   (Field Research)  
Penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan dengan meninjau 
langsung perusahaan untuk memperoleh data melalui pengamatan langsung 
pada objek yang akan diteliti dan mengumpulkan data primer dengan 
melakukan wawancara dengan beberapa karyawan yang bersangkutan. 
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Penelitian kepustakaan, merupakan suatu metode yang dilakukan untuk 
mendapatkan pengetahuan dan landasan teoretis dalam menganalisa data dan 
permasalahan melalui karya tulis dan sumber-sumber lainnya sebagai bahan 
pertimbangan dalam penulisan tugas akhir ini. 
C. Sumber Data 
Adapun data yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Data primer, yaitu informasi yang diperoleh secara langsung dari hasil 
pengamatan lapangan. Data penelitian ini diperoleh dengan metode 
wawancara dengan pimpinan dan beberapa karyawan serta pihak lain yang 
terkait. Tentang data yang terkait dalam perencanaan suply chain pertamax 
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sehubung dengan regulasi pemerintah, yaitu : pihak – pihak yang terkait 
dalam cakupan suply chain pertamax, kuantitas konsumsi BBM serta lama 
jangka waktu penggunaanya. 
2. Data sekunder, merupakan pelengkap data  primer yang umumnya diperoleh 
dari sumber kepustakaan seperti literatur – literatur, bahan kuliah, catatan, 
laporan, maupun dokumentasi perusahaan, situs web, internet, karya tulis, 
buku, dan sumber-sumber lainnya yang erat hubungannya dengan penelitian 
ini.  
D. Jenis Data 
Dalam menganalisa masalah yang penulis temukan serta kumpulkan, maka 
penulis menggunakan analisis sebagai berikut : 
1. Data kuantitatif, yaitu analisis yang dilakukan terhadap data yang diperoleh 
dari catatan, laporan, maupun dokomentasi perusahaan tentang jumlah  
permintaan / konsumsi produk dianalisa secara kuantitatif.                      
2. Data kualitatif, yaitu penulis mengemukakan teori atau konsep tentang hal-hal 
yang menyangkut dengan masalah-masalah yang dibahas dengan melihat 
literatur – literatur yang ada baik dari buku maupun dari internet. 
E. Prosedur Penelitian 
Metode yang digunakan dalam pengolahan data dibagi menjadi beberapa 
tahapan sehingga membentuk suatu kerangka yang sistematis. Adapun masing-





1. Penentuan Kebutuhan Data 
Secara umum data yang diperlukan terdiri dari data yang langsung 
digunakan dalam analisa pemecahan persoalan, dan data yang perlu diolah 
terlebih dahulu sehingga dapat digunakan dalam analisa. Data utama yang 
digunakan antara lain mulai dari  data jumlah mobil pribadi yang ditetapkan 
oleh pemerintah untuk tidak menggunakan bahan bakar bersubsidi, data 
permintaan / konsumsi produk, dan data – data lain yang berhubungan dengan 
masalah yang dibahas. Data – data tersebut diperoleh dari hasil wawancara dan 
literatur-literatur yang disediakan oleh perusahaan.  
2. Tahap pengolahan data 
Pengolahan data yang dilakukan yaitu : 
a. Melakukan identifikasi tentang jumlah kendaraan pribadi yang diharuskan 
pemerintah untuk beralih dari premium ke pertamax. 
b. Melakukan identifikasi tentang jumlah permintaan / konsumsi bahan bakar. 
c. Menentukan kuantitas kebutuhan pertamax setelah diberlakukannya regulasi 
pemerintah. 
d. Melakukan peramalan kuantitatif serta penetuan safety stock yang optimal. 
e. Membuat suply chain pertamax berdasarkan identifikasi yang telah 
dilakukan. 
3. Tahap analisa hasil dan pengolahan data  
Pada bagian ini penulis melakukan analisa terhadap hasil-hasil yang 




4. Tahap penarikan kesimpulan dan saran 
Setelah melakukan pengolahan data dan analisa hasil pengolahan data, 
penulis mencoba memberikan kesimpulan terhadap hasil yang diperoleh yang 
disesuaiakan dengan tujuan dari penelitian, selanjutnya mencoba memberikan 
saran yang di antaranya saran mengenai penerapan dari hasil penelitian yang 
diharapkan bisa digunakan perusahaan untuk dapat menyediakan pertamax 


























Perolehan data, berupa data primer dan data sekunder 
Kesimpulan dan saran 
Pengambilan data 
Tinjauan pustaka Tinjauan lapangan 
Analisa dan pembahasan: 
Kebutuhan Pertamax, Peramalan, dan Supply Chain (terhadap kebijakan rencana 
Pembatasan BBM bersubsidi) 
Pengolahan data: 







































Usulan Supply Chain Pertamax 
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A. Pengumpulan Data    
Data – data  yang diperoleh baik dengan cara wawancara maupun hasil 
pencatatan berdasarkan dokumentasi pada Satuan Administrasi Manunggal Satu 
Atap (SAMSAT) Makassar serta pada PT. Pertamina UPms VII  dan Terminal 
Bahan Bakar Minyak Makassar adalah sebagai berikut: 
1. Data Kendaraan Roda 4 Minibus di Wilayah Makassar (tahun 2005-2010)  
Data ini digunakan sebagai bahan acuan untuk menentukan kuantitas 
kebutuhan persediaan bahan bakar  pertamax yang akan disediakan oleh pihak 
pertamina untuk depot Makassar dalam menghadapi rencana kebijakan 
Pemerintah pada tahun 2011, dengan menghitung jumlah kendaraan yang 
diharuskan oleh Pemerintah untuk menggunakan pertamax. Data – data tersebut 
berasal dari  laporan pembuatan STNK serta pembayaran pajak kendaraan pada 










Tabel 5. Kendaraan Minibis tahun 2005-2010 
Bulan Minibus Total Baru Ulang Baru Ulang 
Jan 628 4820 5448 
Feb 666 4174 4840 
Mar 668 5075 5743 
Apr 792 4540 5332 
May 664 4432 5096 
Jun 831 4977 5808 
Jul 838 4777 5615 
Aug 794 4968 5762 
Sep 629 4509 5138 
Oct 659 4533 5192 
Nov 820 4560 5380 





2. Menentukan  Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah kendaraan roda 4 dari 
pembelian mobil pribadi untuk tahun 2005 sampai tahun 2010 yang tergolong 
dalam kelompok Minibis yang menggunakan premium di wilayah Makassar 
yaitu sekitar 65. 156 jumlah mobil. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang  
relatif sama dan dianggap bisa mewakili populasi. Prosedur untuk 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik probability 
sampling. Probability sampling merupakan teknik penarikan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 
Sumber : SAMSAT Makassar (2010) 
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dipilih menjadi sampel dalam suatu penelitian. Teknik Probability sampling 
yang digunakan adalah teknik  sampel random sampling (acak). Sampel 
random sampling (acak) merupakan suatu teknik penarikan sampel yang 
paling sederhana, karena cara pengambilan sampel ini hanya dilakukan secara 
acak atau cara mengundi tanpa memperhatikan strata yang ada dalam anggota 
populasi tersebut. Jadi semua anggota populasi mempunyai kesempatan yang 
sama menjadi sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah semua pengendara 
mobil pribadi (plat hitam) golongan minibus yang menggunkan bahan bakar 
premium. 
Adapun Rumus yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel dari 
populasi yang diketahui, yaitu: n = ୒୞మ∗଴,ଶହ[ୢమ∗(୒ିଵ)]ା[୞మ∗଴,ଶହ] 
  Jumlah Populasi yaitu 65. 156 
 Maka besar sampelnya yaitu: 
n= 
(଺ହଵହ଺)(ଵ,ଽ଺)మ∗଴,ଶହ[(଴,଴ହ)మ∗(଺ହଵହ଺ିଵ)]ା[(ଵ,ଽ଺)మ∗଴,ଶହ] 
 = 384 buah mobil  
Dari perhitungan di atas, didapatkan jumlah sampel sebesar 384 dari 





3. Data Konsumsi  BBM 
Untuk mengetahui data konsumsi BBM dilakukan pengambilan 
sampel. Pengambilan sampel ini bertujuan untuk melakukan perhitungan 
statistik guna mengetahui kuantitas kebutuhan bahan bakar pertamax yang 
akan disiapkan oleh pihak Pertamina dalam menghadapi adanya kebijakan 
Pemerintah, dimana pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
wawancara dengan sampel sebanyak 384 dari 65.156 populasi kendaraan. 
Sampel dari populasi tersebut dapat dilihat pada lampiran B. 
Berikut adalah pengelompokan dari sampel tersebut: 
a. Kuantitas Pemakaian untuk mobil dengan jangka waktu pengisian 1 hari 
 





























Untuk yang melakukan pengisian dengan jangka waktu 1 hari, 
didapatkan 22 jumlah sampel mobil yang melakukan pengisian. 

















1 11.11 32 22.22 63 33.33 94 17.77 
2 22.22 33 11.11 64 22.22 95 11.11 
3 22.22 34 22.22 65 22.22 96 11.11 
4 11.11 35 22.22 66 11.11 97 11.11 
5 11.11 36 33.33 67 22.22 98 11.11 
6 20 37 22.22 68 22.22 99 11.11 
7 22.22 38 22.22 69 22.22 100 11.11 
8 22.22 39 22.22 70 11.11 101 11.11 
9 33.33 40 22.22 71 11.11 102 11.11 
10 22.22 41 22.22 72 33.33 103 22.22 
11 22.22 42 22.22 73 11.11 104 11.11 
12 22.22 43 22.22 74 22.22 105 11.11 
13 22.22 44 22.22 75 30 106 22.22 
14 11.11 45 22.22 76 22.22 107 11.11 
15 22.22 46 22.22 77 33.33 108 11.11 
16 22.22 47 22.22 78 11.11 109 22.22 
17 22.22 48 22.22 79 22.22 110 11.11 
18 22.22 49 22.22 80 22.22 111 11.11 
19 11.11 50 33.33 81 11.11 112 22.22 
20 22.22 51 11.11 82 11.11 113 18 
21 11.11 52 22.22 83 11.11 114 11.11 
Tabel 7. Konsumsi Bahan Bakar Untuk Jangka Waktu Pengisian 2 Hari 
   Sumber : hasil wawancara dengan microsoft excel 
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22 11.11 53 22.22 84 22.22 115 22.22 
23 17.77 54 22.22 85 11.11 116 11.11 
24 11.11 55 22.22 86 11.11 117 11.11 
25 11.11 56 22.22 87 22.22 118 22.22 
26 25 57 22.22 88 11.11 119 30 
27 10 58 22 89 11.11 120 22.22 
28 11.11 59 22.22 90 11.11 121 11.11 
29 11.11 60 22.22 91 22.22 122 22.22 
30 11.11 61 22.22 92 11.11 123 22.22 
31 20 62 22.22 93 22.22 124 26.66 
TOTAL 2303.66 
 
Sumber : hasil wawancara dengan microsoft excel 
Untuk yang melakukan pengisian dengan jangka waktu  dua hari, 
didapatkan 124 jumlah sampel mobil yang melakukan pengisian. 
















1 33.33 36 22.22 71 22.22 106 26.67 
2 22.22 37 44.44 72 33.33 107 30 
3 33.33 38 33.33 73 22.22 108 22.22 
4 33.33 39 22.22 74 22.22 109 22.22 
5 33.33 40 22.22 75 22.22 110 34 
6 22.22 41 33.33 76 22.22 111 33 
7 22.22 42 37.78 77 22.22 112 22.22 
8 33.33 43 22.22 78 22.22 113 22.22 
9 33.33 44 22.22 79 22.22 114 22.22 
10 33.33 45 22.22 80 22.22 115 22.22 
11 33.33 46 22.22 81 22.22 116 22.22 
12 33.33 47 22.22 82 33.33 117 22.22 
13 33.33 48 22.22 83 22.22 118 22.22 
14 22.22 49 22.22 84 22.22 119 33.33 
Tabel 8. Konsumsi Bahan Bakar Untuk Jangka Waktu Pengisian 3 Hari 
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15 22.22 50 22.22 85 22.22 120 44.44 
16 22.22 51 41 86 22.22 121 22.22 
17 33.33 52 33.33 87 22.22 122 33.33 
18 22.22 53 22.22 88 22.22 123 44.44 
19 22.22 54 22.22 89 22.22 124 22.22 
20 30 55 22.22 90 22.22 125 33.33 
21 33.33 56 22.22 91 22.22 126 22.22 
22 22.22 57 22.22 92 22.22 127 22.22 
23 22.22 58 22.22 93 22.22 128 22.22 
24 22.22 59 22.22 94 22.22 129 22.22 
25 40 60 22.22 95 22.22 130 33.33 
26 33.33 61 22.22 96 22.22 131 22.22 
27 45 62 22.22 97 20 132 22.22 
28 33.33 63 33.33 98 11.11 133 22.22 
29 22.22 64 22.22 99 22.22 134 33.33 
30 22.22 65 22.22 100 22.22 135 22.22 
31 22.22 66 22.22 101 22.22 136 22.22 
32 22.22 67 22.22 102 22.22 137 22.22 
33 22.22 68 30 103 22     
34 22.22 69 33.33 104 22.22     




Untuk yang melakukan pengisian dengan jangka waktu tiga hari, 
didapatkan 137 jumlah sampel mobil yang melakukan pengisian. 
d. Kuantitas Pemakaian untuk mobil dengan jangka waktu pengisian 4  hari 














1 40 16 41 31 33.33 46 42 
2 41 17 22.22 32 33.33 47 33.33 
   Sumber : hasil wawancara dengan microsoft excel 
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3 40 18 33.33 33 33.33 48 22.22 
4 40 19 33.33 34 33.33 49 22.22 
5 33.33 20 44.44 35 33.33 50 33.33 
6 33.33 21 33.33 36 33.33 51 33.33 
7 33.33 22 33.33 37 33.33 52 33.33 
8 35 23 33.33 38 22.22 53 40 
9 33.33 24 33.33 39 44.44 54 33.33 
10 22.22 25 33.33 40 22.22 55 44.44 
11 33.33 26 33.33 41 33.33 56 33.33 
12 33.33 27 33.33 42 22.22 57 33.33 
13 42 28 33.33 43 22.22 58 33.33 
14 22.22 29 22.22 44 33.33     




Untuk yang melakukan pengisian dengan jangka waktu empat hari, 
didapatkan 58 jumlah sampel mobil yang melakukan pengisian. 
e. Kuantitas Pemakaian untuk mobil dengan jangka waktu pengisian 5  hari 














1 33.33 8 44.44 15 44.44 22 33.33 
2 40 9 45 16 42 23 33.33 
3 44 10 44.44 17 40 24 44.44 
4 50 11 40 18 45 25 40 
5 44.44 12 44.44 19 33.33     
6 45 13 40 20 44.44     




  Sumber : hasil wawancara dengan microsoft excel 
   Sumber : hasil wawancara dengan microsoft excel 
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Untuk yang melakukan pengisian dengan jangka waktu lima hari, 
didapatkan 25 jumlah sampel mobil yang melakukan pengisian. 
f. Kuantitas Pemakaian untuk mobil dengan jangka waktu pengisian 6  hari 
 


















Untuk yang melakukan pengisian dengan jangka waktu enam hari, 
didapatkan 11 jumlah sampel mobil yang melakukan pengisian. 
g. Kuantitas Pemakaian untuk mobil dengan jangka waktu pengisian 7 hari 
 



















Untuk yang melakukan pengisian dengan jangka waktu tujuh hari, 
didapatkan 7 jumlah sampel mobil yang melakukan pengisian. 
Berdasarkan data di atas didapatkan Kuantitas Pemakaian Bahan 
Bakar Premium dari customer yang melakukan pengisian bahan bakar untuk 


















Tabel 13. Total Konsumsi Bahan Bakar 
   Sumber : hasil wawancara dengan microsoft excel 
   Sumber : hasil wawancara dengan microsoft excel 
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4. Gambaran Umum Supply Chain  BBM Pertamax PT. Pertamina TBBM 
Untuk Depot Makassar 
Data – data  yang diperoleh dengan cara wawancara dan hasil 
pencatatan berdasarkan dokumentasi PT. Pertamina UPms VII  dan Terminal 
Bahan Bakar Minyak Makassar sebagai pihak yang terkait dengan masalah 
persediaan dan  pendistribusian pertamax. 
Balikpapan sebagai kilang yang berperan sebagai supplier sekaligus 
manufaktur untuk menghasilkan produk diantaranya bahan bakar minyak 
pertamax untuk daerah terminal bahan bakar minyak Makassar yang 
merupakan pusat distribusi untuk wilayah pemasaran VII  Pertamina. 
Terminal bahan bakar minyak Makassar menyalurkan produk kedaerah depot 
tujuan Palopo, Kendari, Raha, Bau – Bau, Kolaka dan Makasar. Depot tujuan 
menyalurkan produk ke SPBU – SPBU yang ada pada daerah depot tujuan 
untuk memenuhi permintaan konsumen. 
Rata – rata permintaan bahan bakar pertamax sebelum adanya 
kebijakan Pemerintah adalah 305.200 liter / bulan (selama kurun waktu 15 
bulan). Kapal tanker yang digunakan oleh pihak Pertamina untuk 
memindahkan pertamax dari kilang Balikpapan ke TBBM Makassar 
menggunakan 1 buah kapal tanker, dengan pengisian kapal tidak penuh. 




















































1. 71 902 77 
2. 74 901 04 
3. 74 901 10 
4. 74 901 13 
7. 74 902 03 
6. 74 902 02 
5. 74 901 15 
8. 74 902 08 
9. 74 902 13 
10. 74 902 17 
11. 74 902 22 
12. 74 902 25 
13. 74 902 26 
14. 74 902 31 
15. 74 902 
16. 74 902 
17. 74 902 50 
18. 74 902 78 
20. 74 902 95 

















Ket:   Tidak dibahas dalam Penelitian 
Aliran material 
     Aliran finasial 
Aliran informasi 
Gambar  3. Alur Supply Chain pertamax 





B. Pengolahan Data 
1. Menentukan Kuantitas  kebutuhan Pertamax 
Untuk menentukan kuantitas kebutuhan BBM pertamax, dilakukan 
pengujian data yaitu dengan pengujian statistik berdasarkan data konsumsi 
penggunaan BBM yang diperoleh dengan melakukan pengambilan sampel 
dengan cara wawancara dari sejumlah populasi. Sampel yang kumpulkan 
sebanyak 384 dari 65. 156 populasi. Berdasarkan data sampel yang dipeoleh, 
kita dapat melakukan pengujian statistik dengan menggunakan Software SPSS 
( Statistical Program and Service Solution ). Seperti yang diketahui bahwa 
statistik adalah bilangan / angka yang dapat menggambarkan karakteristik 
suatu sampel. Pengujian statistik yang akan digunakan adalah perhitungan 
ukuran pemusatan dimana perhitungannya meliputi perhitungan rata – rata 
(Average) atau lebih dikenalnya dengan Mean serta pehitungan terhadap 
modus atau nilai / angka yang paling banyak terdapat pada data. Dengan 
menggunakan Software SPSS maka didapatkan hasil perhitungan sebagai 
berikut: 
a. Nilai statistik konsumsi bahan bakar  
 
 
Konsumsi Pemakaian Bahan Bakar 
Rata-Rata Tingkat pemakaian tersering  
25,614 22.22 
 
Tabel 14. Nilai Statistik Konsumsi Bahan Bakar 
57 
 
       Sumber : hasil wawancara yang diolah dengan Software SPSS 
Dari table di atas didapatkan nilai Mean sbesar 25, 614, dan 
Modusnya sebesar 22.220. 
b. Nilai statistik jangka waktu pemakain bahan bakar(Hari) 
  Tabel 15. Nilai Statistik Jangka Waktu Pemakaian Bahan Bakar 
Jangka waktu pemakaian (Hari) 
Rata-Rata Tingkat waktu tersering 
3 3 
       
         Sumber : hasil wawancara yang diolah dengan Software SPSS 
Dari tabel didapatkan nilai Mean yaitu 3 dan untuk nilai Modus sebesar 3. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang dilakukan  diatas, kita 
dapat mengetahui kuantitas kabutuhan BBM pertamax yang disediakan. 
Rata – rata konsumsi BBM = 25, 614 liter 
Rata- rata lama penggunaan = 3 hari 
Jumlah kendaraan   = 65. 156 kendaraan 
1 bulan diasumsikan  = 30 hari 
Diasumsikan bahwa lama jangka waktu penggunaan / pengisian kembali 
pertamax sama dengan lama lama jangka waktu penggunaan / pengisian 
kembali premium. 
kebutuhan BBM  1 Bulan = Rata-Rata Konsumsi BBM dikalikan dengan 
jumlah kendaraan dikalikan dengan rata – rata lama jangka waktu 
pengisian kembali untuk kurun waktu 1 bulan. 
Maka, kebutuhan pertamax dalam 1 Bulan = 25, 614 liter x 65. 156 x 10 
         = 16. 689. 058 liter 
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Jadi kuantitas BBM yang dibutuhkan adalah ± 16. 689. 058 liter. 
Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan kuantitas kebutuhan 
pertamax untuk satu bulan  ± 16. 689. 058 liter khusus untuk mobil 
Minibus.   
2. Menentukan Peramalan kebutuhan 
Pada data terlihat bahwa jangga waktu penggunaan bahan bakar 
kurang dari 1 bulan, Sehingga peramalan yang digunakan yaitu dengan 
metode kuantitaif yang dikenal dengan peramalan jangka waktu segera, 
dimana jenis peramalan yang akan digunakan yaitu metode Moving Average 
dan metode Exponential Smooting. 
Sedangkan untuk memilih metode peramalan terbaik dari kedua 
metode peramalan tersebut dapat diukur kesalahan antara data asal dan hasil 
peramalannya dengan menggunakan Mean Absolute Deviation ( MAD ), 
Mean Square Error ( MSE ), Mean Forecast Error ( MFE ) dan Mean 
Absolute Persentage Error ( MAPE ). Metode perhitungan tersebut 
dibandingkan pada masing – masing metode peramalan dan dicari yang nilai 
MAD, MSE, MFE atau MAPE- nya paling kecil dengan menggunakan 
Microsoft Excel maka dapat dilihat perbandingan nilai MAD, MSE, MFE atau 
MAPE pada masing-masing metode peramalan yang digunakan. Seperti 
dilihat pada table di bawah. 
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Dari tabel dapat dilihat bahwa metode peramalan yang terpilih adalah 
Metode Exponential Smoothing karena memberikan nilai ukuran kesalahan 
terkecil dibandingkan dengan metode Moving Average. 
 
    Tabel  16. Perbandingan Ukuran Kesalahan 
Exponential Smoothing 
0.1 0.2 0.9 
MAPE:      70      MAPE:     103      MAPE: 72      
MAD:     1053      MAD:     1101      MAD:  975      
MSD:  2210223     MSD:  1782293     MSD:  1411817  
MFE: 7942926 MFE: 1285905 MFE: 1868899 
 
Moving Average 
2 harian 3 harian 4 harian 
MAPE:     121     MAPE:     184     MAPE:     286     
MAD:     1264     MAD:     1030     MAD:     1356     
MSD:  1994281   MSD:  1458066 MSD:  1930416    
MFE: -368447 MFE: -1029609 MFE: -13556892 
 
Sumber : hasil peramalan dengan menggunakan microsoft excel 
Maka data permintaan pertamax untuk jangka waktu pengisian 
kembali 1 hari hingga 7 hari dapat dilihat pada tabel berikut: 
       Tabel  17. Hasil Peramalan Permintaan 
   
No 






1 1 238,87 
2 2 2096,641 
3 3 3368,691 
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4 4 2068,532 
5 5 1136,706 
6 6 556,1466 
7 7 356,6107 
TOTAL 9822,197 
 
Sumber : hasil peramalan dengan menggunakan microsoft excel 
 
Hasil peramalan diatas merupakan jumlah pertamax yang digunakan 
untuk 384 buah mobil, didapatkan total kebutuhan yaitu 9822,197 liter. Untuk 
mengetahui jumlah konsumsi untuk semua mobil pribadi khusus minibus 
selama satu bulan yaitu: 
Untuk pengisian dengan jangka waktu satu hari 
=  hasil peramalan x 
ଷ଴ ୦ୟ୰୧
୪ୟ୫ୟ ୨ୟ୬୥୩ୟ ୵ୟ୩୲୳ ୮ୣ୬୥୧ୱ୧ୟ୬ 




= 7.166,1 liter 
Untuk pengisian dengan jangka waktu 2 hari hingga 7 hari, didapatkan 
dengan menggunakan rumus diatas, dipeoleh : 
Untuk pengisian dengan jangka waktu dua hari = 31.449, 615 liter 
Untuk pengisian dengan jangka waktu tiga hari = 33.686,91 liter 
Untuk pengisian dengan jangka waktu empat hari = 15.513, 99 liter 
Untuk pengisian dengan jangka waktu lima hari = 6.820, 236 liter 
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Untuk pengisian dengan jangka waktu enam hari = 2.780, 733 liter 
Untuk pengisian dengan jangka waktu tujuh hari = 1.533,426 liter 
Jadi total kebutuhan pertamax selama satu bulan untuk 65.156 mobil adalah  




= 91784, 91 liter x 170 
= 16.821.671 liter 
3. Perhitungan Safety Stock 
Berdasarkan atas data yang diperoleh, untuk mengetahui besarnya 
persedian pengaman (Safety Stock) yang sebaiknya disiapkan oleh pihak 
Pertamina dapat diketahui dengan melakukan perhitungan Safety Stock yang 
dilakukan secara empiris yaitu sebagai berikut: 
Safety Stock = Dmaks – Drata-rata 
= 33.686,91 – 1.533,426 
= 32.153, 5 liter  
Nilai safety stock diatas hanya untuk mobil minibus dengan jumlah 
sampel 384. Sedangkan untuk nilai safety stock untuk semua mobil minibus 
yaitu 65.156 mobil adalah 5.466.095 liter. 
Untuk lebih jelasnya, berikut adalah perbandingan antara kuantitas 








4. Supply Chain  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil perhitungan statistik untuk 
mengetahui kuantitas kebutuhan pertamax terhadap kebijakan Pemerintah, 
terlihat bahwa kuantitas kebutuhan akan pertamax  lebih besar dibandingkan 
sebelum adanya kebijakan Pemerintah. Oleh sebab itu, agar pertamax 
senantiasa tersedia sesuai dengan kuantitas kebutuhan, maka diperlukan 
perencanaan stategi supply chain untuk menghadapi kebijakan Pemerintah.  
Di dalam supply chain ada beberapa pemain utama yang berperan 

























Chain 1 : supplier 
Supply reguler untuk pertamina TBBM makassar khususnya pertamax 
hanya disupply dari satu tempat saja yaitu kilang pertamina Balikpapan. Akan 
tetapi, dengan adanya kebijakan Pemerintah menyebabkan kuantitas 
kebutuhan akan pertamax lebih besar dibandingkan sebelumnya. Rata –rata 
permintaan sebelum adanya kebijakan Pemerintah adalah 305.200 liter/ bulan 
(selama kurun waktu 15 bulan), sedangkan setelah adanya kebijakan 
Pemerintah permintaan pertamax meningkat menjadi 16.689.058 liter / bulan 
hanya untuk mobil yang tergolong dalam kelompok Minibus. Kilang 
Pertamina Balikpapan hanya mampu menyediakan kurang lebih 80 % BBM. 
Oleh sebab itu dibutuhkan penambahan supplier dari pihak swasta untuk 
menanggulangi permintaan pertamax yang akan meningkat, dalam hal ini 
adalah PT. Chevron, mengingat bahwa selama ini PT. Chevron merupakan 
perusahaan yang telah bekerja sama dengan PT.Pertamina untuk mensupply 
bahan bakar salah satu diantaranya adalah premium. 
Chain 1 - 2 : Suppliers► Manufactur 
Kilang Pertamina Balikpapan selain sebagai supplier juga berperan 
sekaligus sebagai manufaktur untuk mengasilkan produk diantaranya bahan 
bakar minyak pertamax yang akan disupply ke daerah TBBM Makassar. 
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Chain 1 - 2 - 3 : Suppliers ► Manufacturer ► Distribution 
Dalam supply chain TBBM Makassar berada pada posisi distributor 
yang dimana khususnya menyalurkan bahan bakar minyak pada wilayah 
Sulawesi Selatan salah satu diantaranya adalah untuk depot Makassar. Bahan 
bakar yang diperoleh dari kilang Pertamina Balikpapan serta PT.Chevron 
yang bertindak sebagai supplier sekaligus sebagai manufakrur, diantar dengan 
menggunkan kapal tanker dengan kapasitas 1.750.000 liter. 
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan bahwa kebutuhan pertamax 
setiap bulannya adalah  16.689.058 liter untuk 65.156 jumlah mobil pribadi 
kelompok minibus. Untuk menentukan barapa kali kapal tanker melakukan 
discard pada Terminal BBM Makassar didapatkan dengan cara sebagai 
berikut: 
Jumlah discard kapal = kuantitas kebutuhan pertamax tiap bulan / kapasaitas  
  kapal tanker 
              = 16.689.058 / 1.750.000 = 9,6 = 10 kali 
Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa dalam satu bulan, 
discard kapal dilakukan sebanyak 10 kali. Dengan demikian tiap 3 hari kapal 
akan melakukan discard pertamax di TBBM makassar. 
Oleh sebab itu dibutuhkan 2 buah kapal tanker, mengingat bahwa 
apabila kapal pertama melakukan pembongkaran di TBBM Makassar, maka 




Tabel 18. Aktivitas kapal tanker 
Aktivitas kapal tanker Waktu yang dibutuhkan (jam) 
Loading 10 





Dari tabel diatas total waktu aktivitas kapal tanker yang dibutuhkan 
adalah 44 jam, belum termasuk waktu ketika melakukan antrian sebelum 
melakukan discard pada TBBM Makassar. 
Chain 1 - 2 - 3 - 4 : Supplier ► Manufacturer ► Distribution ►    Retail  
Pertamax yang ditampung pada TBBM Makassar kemudian disebar ke 
SPBU-SPBU yang terdaftar oleh PT. Pertamina yaitu berjumlah 40 SPBU, 20 
diantaranya telah memasarkan pertamax. Dengan adanya kebijakan 
Pemerintah maka semua SPBU – SPBU yang terdaftar oleh PT. Pertamina 
akan bertindak sebagai retail untuk memasarkan bahan bakar pertamax. 
Chain 1 - 2 - 3 - 4 - 5 : Supplier ► Manufacturer ► Distribution ► Retail 
Outlets ► Customers 
Yang bertindak sebagai customer dalam hal ini adalah pengguna mobil 
pribadi yang membeli tahun 2005 keatas.  
Sumber : hasil peramalan dengan menggunakan microsoft excel 
66 
 
  Dalam supply chain ada 3 hal yang harus dikelola, yaitu: 
a. Aliran material dari hulu ke hilir, yaitu kilang Pertamina Balikpapan dan 
kilang swasta yang bertindak sebagai supplier sekaligus sebagai 
manufaktur mengirim produk yaitu pertamax ke distributor yakni TBBM 
Makassar, dan selanjutnya ke SPBU-SPBU yang berada di Wilayah Kota 
Makassar. 
b.  Aliran uang dari hilir ke hulu, dimana SPBU-SPBU yang bertindak 
sebagai retail untuk menyalurkan produk ke konsumen melakukan 
pemesanan dengan membayar terlebih dahulu biaya produk di BANK. 
Dari hal tersebut dapat diketahui jumlah produk yang dibutuhkan SPBU-
SPBU tersebut. 
c. Aliran informasi yang bisa terjadi dari hulu ke hilir atau sebaliknya, 
informasi yang dimaksud dalam hal ini berupa jumlah permintaan, 
kapasitas, serta status persediaan. 
Berikut adalah gambar supply chain pertamax untuk Wilayah Kota 





































V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kebutuhan pertamax dengan adanya kebijakan pemerintah 
Dari pengolahan data yang dilakukan yaitu dalam penentuan kuantitas 
kebutuhan pertamax seiring dengan adanya rencana kebijakan pembatasan 
penggunaan BBM bersubsidi oleh pemerintah yaitu untuk kendaraan pribadi roda 
empat yang tergolong dalam kelompok minibus, telah dilakukan perhitungan 
statistik dengan mengnunakan Software SPSS 16 (Statistical Program and Service 
Solution 16) untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Perhitungan statistik 
yang dilakukan yaitu mencari mean ( rata-rata ) serta modus (angka yang paling 
banyak muncul/digunakan) terhadap jumlah bahan bakar yang dikonsumsi serta 
lama jangka waktu pengisian kembali. Dari hasil pengolahan data tersebut 
didapatkan rata-rata konsumsi tiap mobil adalah sebanyak 25,614 liter  dengan rata 
–rata lama jangka waktu penggunaan adalah 3 hari. Apabila dalam satu bulan 
diasumsikan sebanyak 30 hari maka jumlah pertamax yang dikonsumsi sebesar 
16.689.058 liter  untuk mobil minibus yang berjumlah 65.156 buah. 
Harga jual yang dikeluarkan oleh PT. Pertamina Upms VII Makassar selalu 
mengalami perubahan tiap bulannya sesuai dengan perubahan harga bahan baku, 
yang dirata – ratakan sebesar Rp 6.597,- perliternya untuk produk premium. 
Sebagaimana diketahui bahwa harga premium skarang adalah Rp 4.500,- 
perliternya, jadi biaya yang dikeluarkan pemerintah untuk tiap liter premium 
sebesar Rp 2.097,-. Dengan demikian besarnya biaya yang dapat dihemat oleh 
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pemerintah jika diberlakukan kebijakan tersebut adalah  Rp 2.097 x 16.689.058 = 
Rp34.996.954.626 tiap bulan nya khusus untuk mobil minibus. 
B. Hasil Peramalan dengan adanya kebijakan Pemerintah 
Dari pengolahan data yang dilakukan yaitu dalam penentuan jumlah 
permintaan pertamax dimasa yang akan datang, telah dilakukan proses 
peramalan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Pada data terlihat 
bahwa jangga waktu penggunaan bahan bakar kurang dari 1 bulan, Sehingga 
peramalan yang digunakan yaitu dengan metode kuantitaif yang dikenal 
dengan peramalan jangka waktu segera, dimana jenis peramalan yang 
digunakan yaitu metode Moving Average dan metode Exponential Smooting. 
Sedangkan untuk memilih metode peramalan yang baik, dapat 
dilakukan dengan mengukur kesalahan antara data awal dengan hasil 
peramalan dengan menggunakan perhitungan Mean Absolute Deviation 
(MAD), Mean Square Error ( MSE ), Mean Forecast Error ( MFE ) dan 
Mean Absolute Persentage Error ( MAPE ) pada masing – masing metode 
peramalan yang digunakan tersebut. Sehingga metode peramalan yang kami 
gunakan berdasarkan nilai MAD, MSE, MFE, dan MAPE yang memiliki nilai 
kesalahan terkecil yaitu Eksponential Smoothing dengan nilai parameter α = 
0,9. 
C. Analisa Supply Chain 
Guna mendukung ketersediaan bahan bakar pertamax secara efektif 
dan efesien diperlukan perencanaan supply chain. Dimana pada pembuatan 
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model supply chain ada beberapa pemain utama yang dilibatkan didalamnya, 
yaitu: 
1. Supplier : sebagai pihak yang menyediakan bahan baku. 
2. Manufaktur : pihak yang bertindak untuk mengubah bahan baku            
menjadi barang setenga jadi atau barang jadi. 
3. Distribusi / retail : pihak yang menyalurkan produk kepengguna akhir. 
4. User : pihak yang menjadi pengguna akhir suatu produk. 
Dalam supply chain Pertamina, pihak yang bertindak sebagai supplier 
dan manufaktur adalah  kilang pertamina Balikpapan, dimana pihak pertamina 
sendiri yang melakukan penambangan bahan baku serta mengolahnya menjadi 
produk jadi.  
Dengan adanya kebijakan pemerintah, menyebabkan kebutuhan 
penggunaan pertamax meningkat sehingga menuntut dilakukannya 
penambahan supplier, mengingat bahwa pihak kilang pertamina balikpapan  
belum sepenuhnya mampu menjadi supplier tunggal. Dengan demikian 
dilakukan penambahan pihak yang bertindak sebagai supplier yaitu kilang 
swasta. 
Pemindahan bahan bakar dari supplier ke distributor dilakukan dengan 
menggunakan kapal tanker dengan kapasitas 1.750.000 liter.Kapal melakukan 
discard di TBBM Makassar sebanyak 2 kali dalam kurun waktu 6 hari. 
Dimana ketika kapal sedang melakukan discard di TBBM Makassar, kapal 
yang lainnya melakukan loading di kilang balikpapan. Sehingga dalam hal ini 
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kapal yang digunakan untuk memindahkan pertamax dari Kilang balikpapan 
ke TBBM Makassar menggunakan 2 buah kapal tanker secara bergantian, 
mengingat bahwa setiap 3 hari kapal harus melakukan discard di TBBM 
Makassar. 
Selain melakukan penambahan kapal tanker yang memindahakan 
pertamax, dilakukan pula penambahan stasiun pengisian bahan bakar ulang 
(SPBU) yang awalnya hanya berjumlah 20 SPBU, setelah adanya kebijakan 
pemerintah berubah menjadi 40 SPBU. Hal ini dikarenakan permintaan 
pertamax akan semakin meningkat, sehingga SPBU yang awalnya tidak 
menjual pertamax akan menjual pertamax. Dengan bertambahnya SPBU akan 
meberikan kemudahan bagi customer untuk melakukan pengisian ulang serta 













VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa yang dilakukan, penulis 
mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
4. Kuantitas kebutuhan bahan bakar pertamax yang akan disiapkan oleh pihak 
pertamina dalam menghadapi rencana kebijakan Pemerintah, dengan 
mengidentifikasi jumlah kendaraan yang ditetapkan oleh pemerintah untuk  
beralih dari pemium ke pertamax, yang mengacu kepada mobil pribadi yang 
tergolong dalam kelompok minibus adalah sebesar ± 16. 689. 058 liter / bulan. 
5. Berdasarkan Hasil peramalan yang dilakukan dengan menggunakan metode 
Exponential Smoothing kebutuhan pertamx adalah sebesar  ± 16.821.671 liter 
selama satu bulan. Safety Stock optimal adalah 5.466.095 liter / bulan. 
6. Perencanaan supply chain.  
a. Supplier/ Manufaktur : Kilang Pertamina Balikpapan dan kilang  
       swasta 
b. Distributor   : TBBM Makassar 
c. Retail   : SPBU-SPBU Makassar 
d. Customer   : Pengguna mobil pribadi (Minibus) penjualan  




B. Saran  
1. PT. Pertamina UPms VII dan TBBM Makassar harus mampu menentukan 
kebutuhan pertamax apabila kebijakan pemerintah diberlakukan. 
 
2. PT. Pertamina UPms VII dan TBBM Makassar harus dapat menetapkan safety 
stock yang tepat dan ekonomis, sehingga kelangkaan produk dapat dihindari. 
3. PT. Pertamina UPms VII dan TBBM Makassar dalam menghadapi kebijakan 
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1 Toyota Avansa 40 7 
2 Toyota Avansa 33.33 3 
3 suzuki APV 11.11 2 
4 suzuki APV 22.22 3 
5 Kijang Inova 11.11 1 
6 Toyota Avansa 22.22 2 
7 Kijang Inova 22.22 3 
8 Toyota Avansa 22.22 2 
9 Kijang Inova 10 1 
10 Daihatsu Xenia 11.11 2 
11 Suzuki SX4-Over 11.11 2 
12 Suzuki SX4-Over 40 4 
13 Kijang Inova 44.44 6 
14 Toyota Alphard 20 2 
15 Daihatsu Xenia 22.22 2 
16 Toyota Yaris 30 3 
17 Toyota Avansa 22.22 2 
18 Toyota Avansa 33.33 3 
19 Toyota Fortuner 11.11 1 
20 Daihatsu Xenia 33.33 2 
21 Suzuki Swift 11.11 1 
22 Toyota Avansa 22.22 2 
23 Suzuki Swift 22.22 3 
24 Honda Jazz Rs 22.22 2 
25 Kijang Inova 22.22 3 
26 Honda Jazz  22.22 2 
27 Honda Jazz  33.33 5 
28 Honda Jazz  41 4 
29 Suzuki Xover 40 4 
30 Nissan March 22.22 3 













32 Daihatsu Terios 22.22 2 
33 Suzuki SX4-Over 40 3 
34 Toyota Avansa 60 7 
35 Daihatsu Terios 22.22 2 
36 suzuki APV 22.22 2 
37 Toyota Avansa 11.11 1 
38 Kijang Inova 33.33 3 
39 Suzuki Aerio 45 3 
40 Toyota Avansa 22.22 2 
41 Daihatsu Terios 11.11 2 
42 Toyota Avansa 40 4 
43 Honda Jazz 33.33 3 
44 Daihatsu Terios 40 6 
45 Suzuki Swift 11.11 1 
46 Suzuki Carry 45 7 
47 Toyota Avansa 22.22 3 
48 Kijang Inova 22.22 3 
49 Suzuki Futura 40 5 
50 Daihatsu Xenia 11.11 2 
51 Daihatsu Taruna 11.11 1 
52 Kijang Inova 40 5 
53 Suzuki Swift 22.22 3 
54 Nissan X-Trail 44 5 
55 Nissan latio 22.22 3 
56 MItsubishi Deluxe 50 5 
57 Daihatsu Xenia 22.22 2 
58 Daihatsu Xenia 44.44 5 
59 Nissan Livina 11.11 1 
60 Toyota Avansa 22.22 3 
61 Daihatsu Xenia 22.22 2 
62 Toyota Alphard 22.22 3 
 
No. Merek kendaraan Penggunaan bensin Lama waktu 
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Sampel Sampel  Sampel penggunaan 
Sampel 
(liter) (hari) 
63 Toyota Yaris 22.22 3 
64 Toyota Avansa 22.22 2 
65 Toyota Avansa 33.33 4 
66 Toyota Rush 22.22 3 
67 Suzuki Swift 44.44 3 
68 Daihatsu Xenia 11.11 1 
69 Suzuki karimun Estilo 33.33 4 
70 Toyota Fortuner 33.33 4 
71 Nissan March 33.33 3 
72 Toyota Rush 11.11 2 
73 Honda Jazz 22.22 2 
74 Nissan Livina 11.11 2 
75 Nissan Livina 11.11 2 
76 Toyota Rush 22.22 3 
77 Toyota Alphard 11.11 2 
78 Daihatsu Taruna 11.11 1 
79 Daihatsu Terios 11.11 2 
80 Toyota Yaris 11.11 1 
81 Toyota Yaris 11.11 1 
82 Suzuki Futura 44.44 7 
83 Suzuki Carry 22.22 3 
84 Suzuki karimun Estilo 35 4 
85 Toyota Avansa 33.33 2 
86 Toyota Rush 33.33 3 
87 Toyota Avansa 40 7 
88 Nissan latio 37.78 3 
89 Toyota Yaris 22.22 3 
90 Toyota Rush 6.67 1 
91 Honda Jazz 11.11 1 
92 Toyota Avansa 11.11 2 
 
 
No. Merek kendaraan Penggunaan bensin Lama waktu 
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Sampel Sampel  Sampel penggunaan 
Sampel 
(liter) (hari) 
93 Suzuki Aerio 33.33 3 
94 Toyota Yaris 22.22 2 
95 Nissan X-Trail 33.33 4 
96 Daihatsu Xenia 30 2 
97 Suzuki SX4-Over 45 7 
98 Suzuki SX4-Over 22.22 3 
99 Kijang Inova 45 6 
100 Honda Jazz 22.22 3 
101 Suzuki APV 22.22 2 
102 Toyota Avansa 22.22 3 
103 Suzuki SX4-Over 11.11 1 
104 Nissan March 22.22 3 
105 Toyota Yaris 22.22 4 
106 Toyota Yaris 33.33 4 
107 Kijang Inova 22.22 3 
108 Toyota Avansa 22.22 3 
109 Toyota Yaris 22.22 3 
110 Suzuki Swift 33.33 2 
111 Suzuki SX4-Over 22.22 3 
112 Toyota Avansa 22.22 3 
113 Daihatsu Terios 22.22 3 
114 Daihatsu Xenia 11.11 2 
115 Toyota Avansa 22.22 3 
116 Nissan latio 22.22 3 
117 Nissan Livina 33.33 4 
118 Suzuki Aerio 22.22 2 
119 Suzuki Carry 42 4 
120 Toyota Avansa 45 5 
121 Daihatsu Taruna 22.22 3 
122 Nissan March 41 3 
 
 
No. Merek kendaraan Penggunaan bensin Lama waktu 
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Sampel Sampel  Sampel penggunaan 
Sampel 
(liter) (hari) 
123 Honda Jazz 22.22 2 
124 Honda Jazz 22.22 3 
125 Nissan Livina 22.22 4 
126 Daihatsu Terios 22.22 3 
127 Suzuki Deluxe 22.22 3 
128 Nissan livina 41 4 
129 Nissan latio 41 4 
130 Daihatsu Xenia 11.11 2 
131 Honda Jazz 22.22 3 
132 Toyota Avansa 22.22 4 
133 Nissan livina 22.22 3 
134 Nissan livina 11.11 2 
135 Suzuki Swift 11.11 2 
136 Kijang Inova 22.22 3 
137 Suzuki APV 22.22 3 
138 Daihatsu Xenia 22.22 4 
139 Suzuki Swift 44.44 4 
140 Toyota Rush 22.22 3 
141 Kijang Inova 22.22 4 
142 Honda Jazz 22.22 3 
143 Daihatsu Terios 22.22 3 
144 Suzuki Carry 22.22 3 
145 Toyota Avansa 11.11 2 
146 Toyota Avansa 11.11 2 
147 Nissan X-Trail 33.33 3 
148 MItsubishi Deluxe 22.22 3 
149 Nissan Livina 55 6 
150 Kijang Inova 60 7 
151 Toyota Avansa 44.44 6 
















153 Suzuki SX4-Over 10 2 
154 Kijang Inova 11.11 2 
155 Toyota Avansa 22.22 3 
156 Mitsubishi Deluxe 11.11 2 
157 Toyota Avansa 11.11 2 
158 Suzuki SX4-Over 33.33 3 
159 Suzuki APV 20 2 
160 Toyota Avansa 22.22 3 
161 Toyota Avansa 17.77 2 
162 Kijang Inova 33.33 4 
163 Toyota Fortuner 22.22 3 
164 Honda Jazz 22.22 3 
165 Honda Jazz 22.22 2 
166 Kijang Inova 45 6 
167 Toyota Avansa 22.22 3 
168 Kijang Inova 22.22 3 
169 Toyota Avansa 33.33 3 
170 Suzuki Carry 11.11 1 
171 Nissan Livina 22.22 2 
172 Suzuki Aerio 22.22 4 
173 Toyota Avansa 44.44 5 
174 Suzuki karimun Estilo 11.11 2 
175 Nissan March 11.11 2 
176 Toyota Avansa 22.22 2 
177 Toyota Alphard 22.22 3 
178 Toyota Fortuner 11.11 1 
179 Suzuki Futura 11.11 2 
180 Toyota Avansa 22.22 3 
181 Suzuki Futura 22.22 3 















183 Suzuki Aerio 22.22 3 
184 Daihatsu Taruna 11.11 1 
185 Toyota Rush 22.22 3 
186 Toyota Avansa 11.11 2 
187 Toyota Yaris 22.22 4 
188 Suzuki karimun  22.22 3 
189 Toyota Avansa 22.22 2 
190 Daihatsu Taruna 11.11 2 
191 Honda Jazz 11.11 1 
192 Toyota Avansa 22.22 3 
193 Nissan Livina 22.22 3 
194 Kijang inova 44.44 5 
195 Toyota Rush 33.33 4 
196 Daihatsu Xenia 17.77 2 
197 Toyota Avansa 33.33 4 
198 Toyota Yaris 42 4 
199 Suzuki karimun  22.22 3 
200 Nissan Latio 11.11 2 
201 Suzuki Swift 11.11 2 
202 Daihatsu Terios 45 5 
203 Toyota Rush 33.33 4 
204 Toyota Avansa 11.11 2 
205 Toyota Yaris 44.44 6 
206 Suzuki karimun  22.22 3 
207 Suzuki Aerio 11.11 2 
208 Toyota Yaris 11.11 2 
209 Daihatsu Xenia 22.22 3 
210 Toyota Yaris 22.22 3 
211 Toyota Rush 22.22 4 
















213 Daihatsu Xenia 22.22 3 
214 DaihatsuTerios 20 3 
215 Suzuki Swift 11.11 2 
216 Nissan Latio 11.11 3 
217 Nissan livina 22.22 3 
218 Honda Jazz 22.22 4 
219 Toyota Avansa 11.11 2 
220 Suzuki Swift 11.11 2 
221 Daihatsu Xenia 33.33 4 
222 Daihatsu Xenia 44.44 5 
223 Daihatsu Xenia 11.11 2 
224 Toyota Avansa 22.22 2 
225 Nissan Livina 11.11 2 
226 Daihatsu Taruna 40 5 
227 Suzuki Swift 33.33 4 
228 Daihatsu Taruna 44.44 6 
229 Nissan Livina 33.33 4 
230 Suzuki Swift 40 4 
231 Daihatsu Xenia 22.22 3 
232 Toyota Avansa 11.11 2 
233 Suzuki Swift 11.11 1 
234 Suzuki Aerio 44.44 5 
235 Nissan March 22.22 2 
236 Toyota Fortuner 11.11 2 
237 Nissan livina 44.44 6 
238 Honda Jazz 22.22 3 
239 Suzuki Aerio 11.11 1 
240 Suzuki SX4-Over 22.22 2 
241 Suzuki Aerio 22.22 3 















243 Nissan Livina 11.11 2 
244 Suzuki APV 40 5 
245 Toyota Yaris 40 5 
246 Toyota Rush 22.22 3 
247 Suzuki APV 34 3 
248 Suzuki Swift 11.11 2 
249 Toyota Avansa 11.11 1 
250 Suzuki Aerio 33 3 
251 Honda jazz 22.22 2 
252 Kijang Inova 22.22 3 
253 Nissan Livina 11.11 3 
254 Toyota Avansa 44.44 5 
255 Toyota Yaris 22.22 3 
256 Toyota Avansa 11.11 2 
257 Suzuki Aerio 22.22 2 
258 Suzuki SX4-Over 11.11 2 
259 Toyota Avansa 22.22 3 
260 Honda Jazz 30 2 
261 Honda jazz 22.22 3 
262 Nissan X-Trail 11.11 2 
263 Nissan X-Trail 22.22 2 
264 Honda Jazz 22.22 3 
265 Suzuki Swift 22.22 2 
266 Toyota Rush 33.33 4 
267 Suzuki SX4-Over 26.67 3 
268 Toyota Avanza 30 3 
269 Nissan Latio 22.22 3 
270 Honda Jazz 11.11 2 
271 Toyota Yaris 22.22 2 















273 Mitsubishi Deluxe 22.22 3 
274 Honda jazz 22.22 2 
275 Toyota Avansa 42 5 
276 Honda jazz 40 6 
277 Suzuki Swift 33.33 4 
278 Honda jazz 40 5 
279 Suzuki Swift 26.66 2 
280 Daihatsu Terios 45 5 
281 Suzuki SX4-Over 22.22 3 
282 Honda jazz 18 2 
283 Mitsubishi Deluxe 22.22 3 
284 Suzuki SX4-Over 33.33 4 
285 Toyota Avanza 30 3 
286 Suzuki Swift 33.33 3 
287 Toyota Avanza 32 3 
288 Toyota Yaris 22.22 3 
289 Toyota Alphard 33.33 4 
290 Nissan Livina 11.11 2 
291 Toyota Avanza 22.22 2 
292 Suzuki SX4-Over 22.22 3 
293 Toyota Yaris 33.33 5 
294 Suzuki Swift 22.22 2 
295 Toyota Rush 33.33 3 
296 Suzuki Futura 33.33 4 
297 Daihatsu Terios 22.22 3 
298 Toyota Yaris 22.22 2 
299 Toyota Avansa 33.33 2 
300 Suzuki Futura 22.22 2 
301 Suzuki SX4-Over 33.33 3 















303 Suzuki SX4-Over 33.33 4 
304 Daihatsu Terios 22.22 3 
305 Suzuki Aerio 44.44 5 
306 Daihatsu Taruna 22.22 3 
307 Suzuki SX4-Over 44.44 4 
308 Toyota Alphard 33.33 4 
309 Daihatsu Xenia 33.33 4 
310 Daihatsu Taruna 22.22 3 
311 Suzuki Swift 22.22 2 
312 Nissan Livina 22.22 2 
313 Daihatsu Taruna 22.22 3 
314 Nissan Livina 22.22 2 
315 Toyota Yaris 33.33 3 
316 Daihatsu Taruna 22.22 2 
317 Toyota Yaris 22.22 3 
318 Toyota Rush 33.33 5 
319 Suzuki Futura 33.33 4 
320 Suzuki Karimun Estilo 33.33 5 
321 Toyota Rush 22.22 3 
322 Toyota Rush 33.33 4 
323 Honda Jazz 22.22 2 
324 Suzuki Swift 33.33 3 
325 Suzuki Swift 22.22 2 
326 Suzuki SX4-Over 33.33 4 
327 Toyota Rush 33.33 5 
328 Daihatsu Terios 22.22 2 
329 Suzuki SX4-Over 22.22 3 
330 Suzuki Futura 22.22 2 
331 Kijang Inova 33.33 4 















333 Toyota Yaris 33.33 4 
334 Suzuki Swift 33.33 4 
335 Toyota Rush 22.22 3 
336 Nisan Livina 22.22 4 
337 Toyota Yaris 22.22 3 
338 Kijang Inova 33.33 3 
339 Kijang Inova 44.44 3 
340 Karimum Estilo 22.22 2 
341 Toyota Avansa 33.33 4 
342 Daihatsu Xenia 22.22 2 
343 Suzuki Swift 22.22 2 
344 Nisan Livina 33.33 3 
345 Toyota Yaris 33.33 4 
346 Daihatsu Terios 33.33 4 
347 Nissan Livina 33.33 2 
348 Toyota Rush 11.11 2 
349 Suzuki APV 33.33 4 
350 Suzuki Swift 22.22 3 
351 Kijang Inova 22.22 2 
352 Suzuki Aerio 44.44 5 
353 Toyota Alphard 33.33 3 
354 Toyota Rush 22.22 2 
355 Daihatsu Terios 33.33 4 
356 Honda Jazz 33.33 3 
357 Suzuki Swift 22.22 2 
358 Nissan March 22.22 2 
359 Daihatsu Terios 22.22 3 
360 Kijang Inova 33.33 4 
361 Toyota Yaris 33.33 3 















363 Honda Jazz 22.22 2 
364 Nissan X-Trail 22.22 3 
365 Daihatsu Terios 33.33 3 
366 Toyota Yaris 22.22 2 
367 Toyota Alphard 22 2 
368 Suzuki APV 22.22 2 
369 Suzuki Carry 22.22 2 
370 Nissan Livina 33.33 3 
371 Nissan Livina 22.22 2 
372 Karimun Estilo 22.22 2 
373 Nissan X-Trail 33.33 3 
374 Suzuki APV 33.33 3 
375 Nissan March 22.22 2 
376 Daihatsu Taruna 33.33 3 
377 Toyota Yaris 33.33 3 
378 Suzuki Aerio 33.33 2 
379 Suzuki Carry 22.22 2 
380 Suzuki APV 22.22 3 
381 Suzuki Carry 22.22 3 
382 Daihatsu Terios 33.33 4 
383 Suzuki Aerio 22.22 3 













Daftar Pertanyaan Wawancara 
 
  
Jenis / Merek Mobil  : 
Daftar Pertanyaan 
1. Jenis Bahan bakar yang sering digunakan?............. 
2. Kapasitas tangki mobil yang digunakan? ………….. liter 
3. Setiap kali andamelakukan pengisian bensin, biasanya mengisi dengan  
(a) Full Tangki  (b) Rp……………………. 
4. Berapa lama bensin tersebut digunakan apabila tangki mobil diisi sampai 
full? ……………….. hari  
5. Berapa lama bensin tersebut digunakan apabila tangki mobil tidak diisi 








































































































Pengisian Jumlah MA MAD MFE 
Hari Ke- Pemakaian 2-harian 3-harian 4-harian 2-harian 3-harian 4-harian 2-harian 3-harian 4-harian 
1 238.87                   
2 2303.06                   
3 3510.03 1270.965     2239.065     2239.065     
4 1924.07 2906.545 2017.32   982.475 93.25   -982.475 -93.25   
5 1033.17 2717.05 2579.053 1994.008 1683.88 1545.883 960.8375 -1683.88 -1545.88 -960.838 
6 491.64 1478.62 2155.757 2192.583 986.98 1664.117 1700.943 -986.98 -1664.12 -1700.94 
7 334.44 762.405 1149.627 1739.728 427.965 815.1867 1405.288 -427.965 -815.187 -1405.29 
Total         6320.365 4118.437 4067.068 -1842.24 -4118.44 -4067.07 
Rata-Rata         1264.073 1029.609 1355.689 -368.447 -1029.61 -1355.69 
 
Pengisian Jumlah MA MSE MAPE 
Hari Ke- Pemakaian 2-harian 3-harian 4-harian 2-harian 3-harian 4-harian 
2-
harian 3-harian 4-harian 
1 238.87                   
2 2303.06                   
3 3510.03 1270.965     5013412     63.79     
4 1924.07 2906.545 2017.32   965257.1 8695.563   51.06 4.846497   
5 1033.17 2717.05 2579.053 1994.008 2835452 2389755 923208.7 162.98 149.6252 92.99897 
6 491.64 1478.62 2155.757 2192.583 974129.5 2769284 2893205 200.75 338.4828 345.9732 
7 334.44 762.405 1149.627 1739.728 183154 664529.3 1974833 127.96 243.7468 420.1912 
Total         9971405 5832264 5791247 606.55 736.7013 859.1634 
Rata-
Rata         1994281 1458066 1930416 121.31 184.1753 286.3878 








Nilai pemulusan ES MAD MFE 
0.1 0.5 0.9 0.1 0.5 0.9 0.1 0.5 0.9 
1 238.87 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 2303.06 238.87 238.87 238.87 2064.19 2064.19 2064.19 2064.19 2064.19 2064.19 
3 3510.03 445.289 1270.965 2096.641 3064.741 2239.065 1413.389 3064.741 2239.065 1413.389 
4 1924.07 751.7631 2390.498 3368.691 1172.307 466.428 1444.62 1172.307 -466.428 -1444.62 
5 1033.17 868.9938 2157.284 2068.532 164.1762 1124.11 1035.36 164.1762 -1124.11 -1035.36 
6 491.64 885.4114 1595.227 1136.706 393.771 1103.59 645.066 -393.771 -1103.59 -645.066 
7 334.44 846.0343 1043.433 556.1466 511.594 708.993 221.707 -511.594 -708.993 -221.707 
Total         7370.779 7706.376 6824.332 5560.048 900.1334 130.823 






Nilai pemulusan ES MSE MAPE 
0.1 0.5 0.9 0.1 0.5 0.9 0.1 0.5 0.9 
1 238.87 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 2303.06 238.87 238.87 238.87 4260880 4260880 4260880 89.62815 89.62815 89.62815
3 3510.03 445.289 1270.965 2096.641 9392637 5013412 1997668 87.31381 63.79048 40.26715
4 1924.07 751.7631 2390.498 3368.691 1374303 217554.6 2086930 60.9285 24.24174 75.08147
5 1033.17 868.9938 2157.284 2068.532 26953.83 1263632 1071975 15.89053 108.802 100.212
6 491.64 885.4114 1595.227 1136.706 155055.9 1217904 416110.4 80.09336 224.4712 131.207
7 334.44 846.0343 1043.433 556.1466 261728.7 502671.7 49153.83 152.9703 211.9941 66.29201
Total         15471560 12476054 9882718 486.8247 722.9276 502.6877
Rata-Rata         2210223 1782293 1411817 69.54638 103.2754 71.81253
 










































No Pengisian Hari ke- 
Peramalan ES 
dengan α=0.9 
1 1 238.87 
2 2 2096.641 
3 3 3368.691 
4 4 2068.532 
5 5 1136.706 
6 6 556.1466 
7 7 356.6107 
TOTAL 9822.197 
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